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BAB 1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian

Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, bahwa tujuan dari
penelitian ini adalab untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampnan
penalaran matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di kelas
cksperimen dan kelas kontrol. Tujuan kedua adalah untuk mengetahui terdapat
tidaknya perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis dan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol, ditinjau dari tingkat PAM siswa kelompok atas, sedang dan bawah.
Selain im ingin diketahni pula terdapat tidaknya interaksi antara pembelajaran
(metode PQ4R dan pendekatan konvensional) dan PAM siswa kelompok atas,
sedang, bawah terhadap kemampuan penalaran matematis dan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa.

Analisis statistik terhadap data kemampuan penalaran matematis dan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, menggunakan Microcoft Excel,
ANOVA dan uii Scheffe, tetapi sebelumnya dinii normalitas dan homogenitas
varians populasi. Untuk uji normalitas distribusi data menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov-Shapiro Wilk, dan uji homogenitas varians populasi
mengeunakan uji Levene. Perhihingan secara lengkap disajikan pada T.ampiran 4.
Bab ini hanya menyajikan rangkuman hasil analisisnya saja. Berikut ini uraian

hasil penelitian.

63
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1. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Data kemampuan penalaran matematis diperoleh melalui pretes dan postes.
DNari skor pretes dan postes, selanjnmya dihiting gain termormalisasi (N-gain)
kemampuan penalaran matematis baik pada kelas PQ4R maupun kelas
konvensional. Rataan N-gain yang diperoleh dari perhitungan ini merupakan
gambaran peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa vang mendapat
pembelajaran PQ4R dan pembelajaran konvensional.

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu:

Hinotesis 1:

Hipotesis statistiknya adalah:

Ho:uy < uy Peningkatan kemampunan penalaran matematis siswa vang
mendapat pembelajaran matematika dengan menggunakan
metode PQ4R tidak lebih baik atau sama dengan siswa
vang mendapat pembelajaran  matematika  dengan
menggunakan pendekatan konvensional.

Ha: uy > uy Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
mendapat pembelaiaran matematika dengan menggunakan
metode PQ4R lebih baik daripada siswa yang mendapat
pembelajaran  matematika dengan  menggunakan
pendekatan konvensional.

Sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap data

pretes dan N-gain kemampuan penalaran matematis siswa.
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a. Analisis Skor Pretes Kemampuan Penalaran Matematis
Analisis skor pretes dilakukan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya
perhedaan yang signifikan antara data pretes pada kelas PQ4R dan kelas
konvensional. Secara deskripsi, hasil pretes untuk aspek-aspek kemampuan
penalaran matematis yang diukur disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Hasil Pretes Kemampuan Penalaran Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

| Siuiisiik Deskripiil
Kelas Jumlah Skor Simpangan Skor Skor
Siswa | Rataan Baku Maksimal | Minimal
Eksperimen 36 5,86 2,43 11 1
Kontrol 36 5,67 2,01 9 2

Rerdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa kemampuan awal penalaran
matematis siswa masih rendah. Pada kemampuan penalaran tersebut siswa
memperoleh skor rata-rata pretes yang rendah baik untuk kelas eksperimen
maupun untuk kelas kontrol. Perhitungan lengkan terdapat pada T.ampiran
4.

Untuk mengetahui anakah terdapat perbedaan secara statistik terhadap
hasil pretes kelompok kontrol dan eksperimen, terlebih dahulu perlu
dilakukan pengujian kesetaraan sampel penelitian. Pengujian yang
dilakukan meliputi uji normalitas distribusi dan uii homogenitas varians.
Selanjutnya dilakukan pengujian perbedaan rata-rata pretes kedua

kelompok penelitian.
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1) Uii Normalitas Skor Pretes Penalaran Matematis Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

U5ii normalitas distribusi data skor pretes kemampuan penalaran
matematis menggunakan uji Saphiro-Wilk (S-W). Adapun Hipotesis
nol dan alternatif yang diuji sebagai berikut.
Ho : Sampel berasal dari populasi vang berdistribusi  normal,
melawan alternatif H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal.

Kriteria penguiian : jika nilai probabilitas (sig.) dari S-W lebib hesar
dari a = 0,05, maka hipotesis nol diterima. Hasil perhitungan uji

normalitas untuk kedua kelas disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Rekapitulasi Uji Normalitas Pretes Penalaran Matematis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
’ Shapire Will ]
Kelas I Sratistik | dk Sig. Ho
Eksperimen 0,975 36 0,588 Diterima
Kootwol | 0245 | 36 [ 5072 | Dikrima

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) untuk
setiap kelas pembelajaran lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol
diterima. Dengan demikian sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 4. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas varians pretes
kemampuan penalaran matematis siswa pada kedua kelas dengan

menggunakan uii Levene.
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2) Uii Homogenitas Varians Skor Pretes Penalaran Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uii ini dimaksndkan untuk melihat ada tidaknya perbedaan
variansi dari kedua kelompok distribusi. Hipotesis yang diuji: Hp :
0\’ = 6, melawan H, : o> # o,>. Kriteria pengujian: jika nilai
probabilitas (sig.) lebih besar dari o= 0.05. maka hipotesis nol
diterima.
Hasil perhitungan uii homogenitas varians pretes kemampuan
penalaran matematis siswa pada kedua kelas disajikan pada tabel

4.3.

Tabel 4.3
Uji Homogenitas Varians Skor Pretes Penalaran Matematis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

[ Statiesikr | i
Aspek l Levene dkl | dk2 Sig. Ho
nff.ieij 0.648 1 | 70 | 0,423 | Diterima
Penalaran | | |

Pada Tabel 4.3 terlihat bahwa nilai prohabilitas (sig.) lebih besar
dari 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian,
varians dari kedua kelas sampel homogen.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dinyatakan
bahwa kelompok sampel penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan variansinya homogen. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada I.ampiran 4. Selanjutnya, untuk

mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata-rata kedua kelas
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sampel, dilakukan uii kesamaan rata-rata pretes kemampuan
penalaran matematis dengan menggunakan uji-t.

3) Uji Kesamaan Rataan Pretes Penalaran Matematis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya
perbedaan rata-rata kedua kelas sampel. Adapun Hipotesis nol yang
diwji:
Ho : i = u melawan alternatif H, : p; # po.
Hg: tidak terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan penalaran
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,: terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan penalaran
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil perhitungan disajikan pada tabel 4.4.
Tabel 4.4

Uji Kesamaan Rataan Pretes Penalaran Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

t-tes for Equality of Meais )
- - Keterangan Kesimpulan
t | dk| Sig.(2-tailed)
0370170 0713 Ho diterima | Tidak terdapat perbedaan

Kriteria pengujiannya, jika p(Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka H,
ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel
4.4 ternyata untuk varians yang diasumsikan sama memiliki nilai t-
hitung sebesar 0,370 dengan Sig. (2-tailed) = 0,713 > 0,05, maka H,
diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata pretes

kemampuan penalaran matematis antara kelas eksperimen dan kelas
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kontrol. Berikut gambar perbandingan t-hitung dan t-kritis rataan
skor pretes kemampuan penalaran matematis siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

a =0.025 a =0.025

Ho »,2019.14 / \ Ho nl/c‘a.\lfj
d \\ém

Ha diteri < Ho diterima Handiterima
-1,994 0,370 1,994
(t-kritis) (t-hitung) (t-kritis)
Gambar 4.1

Perbandingan t-hitung dan t-kritis
Rataan Skor Pretes Penalaran Matematis

Dengan demikian, disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara pretes kemampuan penalaran matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian ini diawali dengan kelompok penelitian yang kemampuannya
relatif sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4.

b. Analisis Skor Postes Kemampuan Penalaran Matematis
Analisis skor postes dilakukan untuk mengetahni terdapat atau tidaknya
perbedaan yang signifikan antara data postes pada kelas PQ4R dan kelas
konvensional. Secara deskripsi, hasil postes untuk aspek-aspek kemampuan

penalaran matematis yang diukur disajikan pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5
Hasil Postes Kemampuan Penalaran Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Siatisiik Deskriptif
Kelas Jumiah | Skor | Simpangan Skor Skor
Siswa { Rataan Baku Maksimal | Minimal

Eksperimen 36 9,42 1,61 12 5
Kontrol 36 7,81 2,05 11 3

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan secara statistik terhadap

hasil postes kelompok kontrol dan eksperimen, terlebih dahulu perlu

dilakukan pengujian kesetaraan sampel penelitian. Pengujian yang

dilakukan meliputi uji normalitas distribusi dan uji homogenitas varians.

Selanjutnya dilakukan pengujian perbedaan rata-rata postes kedua

kelompok penelitian.

1) Uji Normalitas Skor Postes Penalaran Matematis Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uii normalitas distribusi data skor postes kemampuan penalaran

matematis menggunakan uji Saphiro-Wilk (S-W). Adapun Hipotesis

nol dan alternatif yang diuji sebagai berikut.

Ho : Sampel

melawan alternatif H, :

berdistribusi normal.

berasal dari populasi

yang berdistribusi

normal,

Sampel berasal dari populasi yang tidak

Kriteria penguiian : jika nilai probabilitas (sig.) dari S-W lebih besar

dari o = 0,05, maka hipotesis nol diterima. Hasil perhitungan uji

normalitas untuk kedua kelas disajikan pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6
Rekapitulasi Uji Normalitas Postes Penalaran Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Shapiro-Wilk
Statistik dk Sig. Ho
Eksperimen 0,894 36 0,002 Ditolak
Kontrol 0,946 36 0,081 Ditcrima

Pada Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) untuk kelas
eksperimen kurang dari 0,05, ini berarti hipotesis nol ditolak. Dengan
demikian sampel untuk kelas eksperimen bukan berasal dari populasi
vang berdistribusi normal. Sementara nilai probabilitas (sig.) untuk
kelas kontrol melebihi 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima. Dengan
demikian sampel untuk kelas kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada setiap kelas terlihat bahwa
terdapat kelas yang tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata-rata
kedua kelas sampel, selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata
terhadap data Postes Kemampuan Penalaran Matematis dengan
menggunakan Uji-Mann Whitney.

2) Uji Perbedaan Rataan Postes Penalaran Matematis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji-Mann Whitney dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak

adanya perbedaan rata-rata kedua kelas sampel. Adapun Hipotesis nol

yang diuji:
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Hp : u; = up melawan alternatif H. : u; # un.
Hy: tidak terdapat perbedaan rata-rata postes kemampuan penalaran
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H.: terdapat perbedaan rata-rata postes kemampuan penalaran
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Untuk data sampel lebih dari 20 digunakan pendekatan nilai z untuk
menentukan daerah penolakan hipotesis nol.

Hasil perhitungan disajikan pada tabel 4.7.

Tabel 4.7

Uji Perbedaan Rataan Postes Penalaran Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

l Statistik ! Nilai Keteranoan
Mann-Whitney U 347,000
Wilcoxon W 1013,000 ] ‘
7 3447 Ho Ditolak
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001

Tabel 4.7 memmjukkan nilai probabilitas (Asymp. sig.) kurang dari
0,05, ini berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil Postes
Kemampuan Penalaran Matematis siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penyebab perbedaan imi dimungkinkan pada perbedaan
perlakuan pada setiap kelas, bukan dari perbedaan kemampuan siswa
sebelum postes dilaksanakan.
c. Analisis Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis

Data skor gain kemampuan penalaran matematis dideskripsikan dan

dianalisis berdasarkan faktor: kelompok kelas pembelajaran dan

pengetahuan awal matematis (PAM) siswa. Sebagai gambaran umum
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kualitas gain kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan masing-

masing faktor disajikan pada tabel 4.8.

Tabel 4.8
Rekapitulasi Data Gain Kemampuan Penalaran Matematis
Kategori . Pembelajaran
PAM Statistik Eksperimen Kontrol
N 8 9
Atas Rataan 0,723 0.613
SB 0,151 0,109
N 19 18
Sedang Rataan 0,625 0,329
SB 0,150 0,098
N 9 9
Bawah Rataan 0,408 0,176
SB 0,122 0,114
N 36 36
Gabungan Rataan 0,593 0,362
SB 0,181 0,190
Keterangan:

SB : Simpangan Baku; Skor maksimum ideal adalah 12

Tabel 4.8 memberikan gambaran bahwa kualitas kemampuan penalaran

matematis siswa pada kelas eksperimen cenderung lebih baik dibandingkan

dengan kelas kontrol. Hal ini dilihat dari perolehan skor gabungan rataan

gain kelas eksperimen sebesar 0,593, lebih besar dibandingkan dengan

perolehan skor rataan gain kelas kontrol. Untuk siswa kelompok atas dan

sedang, kemampuan penalaran matematis pada kelas eksperimen lebih baik

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan indikasi bahwa di kelas

eksperimen lebih dapat mengembangkan kemampuan penalaran matematis.

Data skor rataan gain kemampuan penalaran matematis berdasarkan

kelompok PAM (atas, sedang, dan bawah) dan data gabungan vang

disajikan dalam diagram batang dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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0.800
0.700
0.600
0.500
0.400
0.300
0.200
0.100
0.000

atas sedang bawah gabungan
0 eksperimen 0.723 0.625 0.408 0.593
QOkontrol 0.613 0.329 0.176 0.362

Gambar 4.2
Ratuun Gain Kemampuan FPenaiaran Maiemaiis
Menurut Kelas, PAM, dan Data Gabungan

Namun demikian, deskripsi secara umum tentang kemampuan penalaran
matematis belum menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dilihat
dari berbagai faktor. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 4. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan yang
signifikan, selanjutnya digunakan analisis statistik uji beda dua rata-rata
dan ANOVA dua jalur, tetapi sebelumnya dilakukan uji persyaratan yaitu
normalitas distribusi data dan homogenitas varians.
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas populasi digunakan wji Saphiro-Wilk (S-W).

Hipotesis nol dan alternatif vang diuji:

H, : Sampel berdistribusi normal, melawan alternatif H,: Sampel

tidak berdistribusi normal. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas

(sig.) S-W lebih besar dari o= 0,05, maka hipotesis nol diterima.
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Hasil rangkuman uji normalitas disaiikan pada tabel 4.9.

Tabel 4.9
Uji Normalitas Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kel Shapire-Will:
elas Statistik | dk Sig. Ho
Eksperimen 0,973 36 0,506 Diterima
Kontro! 0,975 36 | 0,566 | Ditcrima

Pada tabel 4.9 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) untuk setiap kelas
pembelajaran lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima.
Dengan demikian, data skor gain kemampuan penalaran matematis
untuk kedua kelas berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 4.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians populasi digunakan uji Zevene. Hipotesis
nol dan alternatif yang diuji:
Hp : 0% = 022 melawan alternatif H, : Paling tidak terdapat satu
kelompok yang variansinya berbeda dari yang lainnya. Kriteria
pengujian adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari o= 0,05,
maka hipotesis nol diterima.

Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians skor gain
disajikan pada tabel 4.10.

Tabel 4.10
Uji Homogenitas Varians Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Koatrol

Statistik Levene{ dkl dk2 Sig. Ho
0,009 i 70 0,926 diterima

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41762.pdf
76

Pada Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari
0,05, ini berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, varians skor
gain kemampuan penalaran matematis berdasarkan kelas pembelajaran
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada T.ampiran 4.
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dinyatakan bahwa data
kedua kelas berdistribusi normal dan variansinya homogen. Maka
untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rataan kedua kelas
digunakan uji perbedaan dua rata-rata, yaitu uji-t satu pihak.
3) Uji Perbedaan Rataan Gain

Uji-t satu pihak dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya

perbedaan rataan kedua kelas sampel. Adapun rangkuman hasil uji-t

satu pihak disajikan pada tabel 4.11.

Tabel 4.11
Uji Perbedaan Rataan Gain Kemampuan Penalaran Matematis
Kelas Skor Simpangan Baku t hitung t kritis
Rataan
Eksperimen 0,59 0,18
Kontrol 0,36 0,19 5106 | 1,667

Pengujian Hipotesis 1:

Untuk menguji hipotesis 1, semua persyaratan telah dipenuhi (telah
diuraikan sebelumnya). Pasangan hipotesis menunjukkan pengujian satu
pihak, dengan demikian kriteria pengujiannya adalah jika t-hitung > t-kritis,
maka hipotesis nol ditolak. Berikut gambar kurva perbandingan t-hitung dan
t-kritis skot gain kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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Gambar 4.3
Perbandingan t-hitung dan t-kritis
Skor Gain Penalaran Matematis

Dari hasil uji perbedaan dua rata-rata pada Tabel 4.11 diperoleh nilaj t-
hitung = 5,106 dan nilai t-kritis = 1,667. Oleh karena t-hitung > t kritis, maka
hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode PQ4R lebih baik daripada siswa yang mendapat
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan konvensional.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada I.ampiran 4.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
Data kemampuan berpikir kreatif matematis diperoleh melalui pretes dan
postes. Dari skor pretes dan postes, selanjutnya dihitung gain ternormalisasi
(N-gain) kemampuan berpikir kreatif matematis baik pada kelas PQ4R
maupun kelas konvensional. Rataan N-gain yang diperoleh dari perhitungan
ini merupakan gambaran peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang mendapat pembelajaran PQ4R dan pembelajaran konvensional.

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu:
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Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
vang mendapat pembelajaran  matematika  dengan
menggunakan metode PQ4R tidak lebih baik atau sama
dengan siswa yang mendapat pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan konvensional.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
yang mendapat pembelajaran matematika  dengan
menggunakan metode PQ4R lebih baik daripada siswa yang
mendapat pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan konvensional.

penguiian, terlehih dahulu dilakukan analisis terhadap data

pretes dan N-gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

a. Analisis Skor Pretes Berpikir Kreatif Matematis

Analisis skor pretes dilakukan untuk mengetahui terdapat atan tidaknya

perbedaan yang

konvensional. S

signifikan antara data pretes pada kelas PQ4R dan kelas

ecara deskripsi, hasil pretes untuk aspek-aspek kemampuan

berpikir kreatif matematis yang diukur disajikan pada tabel 4. 12.

Tabel 4.12
Hasil Pretes Berpikir Kreatif Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Siaiisiik Deskriptif
Kelas Jumiah Skor | Simpangan Skor Skor
Siswa Rataan Baku Maksimal { Minimal
Eksperimen 36 8,64 2,18 13 4
kontrol 36 822 1,77 12 4
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Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa kemampuan awal berpikir kreatif
matematis siswa masih rendah. Pada kemampuan berpikir kreatif tersebut
siswa memperoleh skor rata-rata pretes yang rendah baik untuk kelas
eksperimen maupun untuk kelas kontrol. Perhitungan lengkap terdapat pada
Lampiran 4.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan secara statistik terhadap hasil
pretes kelompok kontrol dan eksperimen, terlebih dahulu perlu dilakukan
pengujian kesetaraan sampel penelitian. Pengujian yang dilakukan meliputi
uji normalitas distribusi dan uji homogenitas varians. Selanjutnya dilakukan
pengujian perbedaan rata-rata pretes kedua kelompok penelitian.

1) Uji Normalitas
Uji Normalitas populasi mengggunakan wji Saphiro-Wilk (S-W).

Hipotesis nol dan alternatif yang diuii:

Hp : Sampel berdistribusi normal, melawan alternatif H, : Sampel tidak

berdistribusi normal. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) S-W

lebih besar dari a= 0,05, maka hipotesis nol diterima.

Hasil rangkuman uji normalitas disajikan pada tabel 4.13.

Tabel 4.13

Rekapiialasi Uji Nortalitas Pretes Keinampuan Beirpikii Kieaiif
Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Shapiro-Wilk
Statistik Dk Sig. Ho
Eksperimen 0,957 36 0,174 Diterima
Kontrol 0,043 36 0,065 Ditcrima

Dari tabel 4.13 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) untuk setiap kelas

pembelajaran lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima.
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Dengan demikian sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. Selanjutnya,
dilakukan uji homogenitas varians pretes kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada kedua kelas dengan menggunakan uji Levene.
2) Uji Homogenitas Varians Skor Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji ini dimaksudkan untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi dari
kedua kelompok distribusi. Hipotesis yang diuji: Ho : ;> = 0, melawan H,
: 612 # 6,>. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari
a= 0,05, maka hipotesis nol diterima.

Hasil perhitungan uji homogenitas varians pretes kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa pada kedua kelas disajikan pada tabel 4.14.

Tabel 4.14
Uji Homogenitas Varians Skor Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Aspek Statistik Levere | dkl | dk2 Sig. Heo
Pretes A
Berpikir Kreatif 1,001 1 70 0,321 | diterima

Pada tabel 4.14 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05,
ini berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, varians dari kedua
kelas sampel homogen.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dinyatakan bahwa
kelompok sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan variansinya homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 4. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata-rata
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kedua kelas sampel, selanjutnya dilakukan uji kesamaan rata-rata pretes
kemampuan berpikir kreatif matematis dengan menggunakan vuji-t.

3) Uji Kesamaan Rataan Pretes Berpikir Kreatif Matematis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata-

rata kedua kelas sampel. Adapun Hipotesis nol yang diuji:
Hp : ju = p2 melawan alternatif H, : p # po.
Hy: tidak terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan berpikir kreatif
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,: terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan berpikir kreatif
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil perhitungan disajikan pada tabel 4.15.

Tabel 4.15
Uji Kesamaan Rataan Pretes Berpikir Kreatif Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

t-tes for Eguality of Means .
- - Keterangan Kesimpulan
t dk | Sig.(2-tailed)
0,889 | 70 0,377 Ho diterima | Tidak terdapat perbedaan

Kriteria pengujiannya, jika p(Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka tolak Hy.
Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 4.15 ternyata
untuk varians yang diasumsikan sama memiliki nilai t-hitung sebesar 0,889
dengan Sig. (2-tailed) = 0,377 > 0,05, maka H, diterima. Artinya tidak
terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan berpikir kreatif matematis

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut gambar perbandingan t-
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hitung dan t-kritis rataan skor pretes kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

a= 0,025 a = 0,025
Ho ditolak \ Ho dhitolak
Ha dite: Ho diterima adjterima
-1,994 0,889 1,994
(t-kritis) (t-hitung) (t-kritis)
Gambar 4.4

Perbandingan t-hitung dan t-kritis
Rataan Skor Pretes Berpikir Kreatif Matematis
Dengan demikian, disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara pretes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hai ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal kelJompok kontrol dan kelompok eksperimen relatif sama.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4.
b. Analisis Skor Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Analisis skor postes dilakukan untuk mengetahui terdapat atan tidaknya
perbedaan yang signifikan antara data postes pada kelas PQ4R dan kelas
konvensional. Secara deskripsi, hasil postes untuk aspek-aspek kemampuan

berpikir kreatif matematis yang divkur disajikan pada tabe) 4.16.
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Tabel 4.16
Hasil Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Statistik Deskriptif
Kelas Jumlah | Skor | Simpangan Skor Skor
Siswa { Rataan Baku Maksimal | Minimal
Eksperimen 36 14,06 2,90 20 8
Kontrol 36 11,22 2,26 16 7

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan secara statistik terhadap

hasil postes kelompok kontrol dan eksperimen, terlebih dahulu perlu

dilakukan pengujian kesetaraan sampel penelitian. Pengujian yang dilakukan

meliputi uji normalitas distribusi dan uji homogenitas varians. Selanjutnya

dilakukan pengujian perbedaan rata-rata postes kedua kelompok penelitian.

1) Uji Normalitas Skor Postes Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji normalitas distribusi data skor postes kemampuan penalaran

matematis menggunakan uji Saphiro-Wilk (S-W). Adapun Hipotesis nol

dan alternatif yang diuji sebagai berikut.

Ho : Sampel

melawan alternatif H,

berdistribusi normal.

berasal dari populasi

yang berdistribusi

normal,

Sampel berasal dari populasi yang tidak

Kriteria pengujian : jika nilai probabilitas (sig.) dari S-W Jebih besar dari

a= 0,05, maka hipotesis nol diterima.

Hasil perhitungan uji normalitas untuk kedua kelas disajikan pada tabel

4.17.
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Tabel 4.17
Rekapitulasi Uji Normalitas Postes Berpikir Kreatif Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Skapire-Wilk
Kelas Statistik Dk Sig. Ho
Eksperimen 0,968 36 0,378 Diterima
Kontrol 0,947 36 0,087 Diterima

Pada Tabel 4.17 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) untuk setiap mode)
pembelajaran lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima.
Dengan demikian sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada J.ampiran 4. Selanjutnya,
dilakukan uji homogenitas varians postes kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada kedua kelas dengan menggunakan uji Levene.
2) Uji Homogenitas Varians Skor Postes Berpikir Kreatif Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji ini dimaksudkan untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi
dari kedua kelompok distribusi. Hipotesis yang diuji: Hp : 6> = 0
melawan H, : 0,2 # o,>. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.)
lebih besar dari a= 0,05, maka hipotesis nol diterima.
Hasil perhitungan uji homogenitas varians postes kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa pada kedua kelas disajikan pada tabel 4.18.

Tabel 4.18
Uji Homogenitas Varians Skor Postes Berpikir Kreatif Matematis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

St2uefh g | a2 | si H
Aspek Levene ig. 0
Postes Berpikir o
Kreatif 2,853 1 70 0,096 Diterima
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Pada Tabel 4.18 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari
0,05, ini berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, varians dari
kedua kelas sampel homogen.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dinyatakan bahwa
kelompok sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan variansinya homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Tampiran 4. Selanjutnya, untuk mengetahui ada atau tidak
adanya perbedaan rata-rata kedua kelas sampel, dilakukan uji perbedaan
rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif matematis dengan
menggunakan uji-t.

3) Uji Perbedaan Rataan Postes Berpikir Kreatif Matematis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata-

rata kedua kelas sampel. Adapun Hipotesis nol yang diuji:

Hog : u; = u, melawan alternatif H, : py # 1.

Hy: tidak terdapat perbedaan rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H,: terdapat perbedaan rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil perhitungan disajikan pada tabel 4.19.
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Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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t-tes for Equality of Means

t

dk

Sig.(2-tailed)

Keterangan

Kesimpulan

4,629

70

0,000

Ho Ditolak

Terdapat perbedaan

Tabel 4.19 menunjukkan nilai probabilitas (Asymp. sig.) kurang dari 0,05,

ini berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil Postes Kemampuan

Berpikir Kreatif Matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penyebab perbedaan ini dimungkinkan pada perbedaan perlakuan pada

setiap kelas, bukan dari perbedaan kemampuan siswa sebelum postes

dilaksanakan.

¢. Analisis Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Data skor gain kemampuan berpikir kreatif matematis dideskripsikan dan

dianalisis berdasarkan faktor: kelompok pembelajaran dan pengetahuan awal

matematika (PAM) siswa. Sebagai gambaran umum kualitas kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan masing-masing faktor disajikan

pada tabel 4.20.
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Tabel 4.20
Rekapitulasi Data Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kategori . Pembelajaran
PAM Stalistik ekperimen Control
N 8 9
Atas Rataan 0,516 0,259
SB 0,138 0,089
N 19 18
Sedang Rataan 0,362 0,195
SB 0,083 0,071
N 9 9
Bawah Rataan 0,207 0,124
SB 0,101 0,061
N 36 36
Gabungan Rataan 0,358 0,193
SB 0,146 0,086
Keterangan:

SB : Simpangan Baku; Skor maksimum idcal adalah 24

Tabel 4.20 memberikan gambaran bahwa kualitas kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa pada kelas eksperimen cenderung lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dilihat dari perolehan skor rataan
gain kelas eksperimen sebesar 0,358, lebih besar dibandingkan dengan
perolehan skor rataan gain kelas kontrol. Untuk siswa kelompok atas dan
tengah, kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan indikasi bahwa siswa di
kelas eksperimen lebih dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
matematis.

Data skor rataan gain kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan
kelompok PAM (atas, tengah, dan bawah) dan data gabungan yang disajikan

dalam diagram batang dapat dilihat pada gambar 4.5.
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atas sedang bawah gabungan
D eksperimen 0.516 0.362 0.207 0.358
QOkontrol 0.259 0.195 0.124 0.193

Gambar 4.5
Rataan Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Menurut Kelas, PAM, dan Data Gabungan

Namun deskripsi secara umum tentang kemampuan berpikir kreatif
matematis belum menunjukan adanya perbedaan yang signifikan dilihat dari
berbagai faktor. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4.
Untuk mengetabui ada atau tidak adanya perbedaan yang signifikan,
selanjutnya digunakan analisis statistik uji beda dua rata-rata dan ANOVA dua
jalur, tetapi sebelumnya dilakukan uji persyaratan yaitu normalitas distribusi
data dan homogenitas varians populasi.

1) Uji Normalitas
Uji Normalitas populasi digunakan uji Saphiro-Wilk (S-W). Hipotesis
nol dan alternatif yang diuji:
Ho : Sampel berdistribusi normal, melawan alternatif H, : Sampel tidak
berdistribusi normal. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) S-W

lebih besar dari o= 0,05, maka hipotesis no} diterima.
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Hasil rangkuman uji normalitas disajikan pada tabel 4.21.

Tabel 421
Uji Normalitas Skor Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Shanire-Wilk
Statistik Dk Sig. Ho
Eksperimen 0,973 36 0,513 Diterima
Kontrol 0,985 36 0,892 Ditcrima

Pada tabel 4.21 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) untuk setiap kelas
pembelajaran lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima.
Dengan demikian, data skor gain kemampuan berpikir kreatif matematis
untuk kedua kelas berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 4.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians populasi digunakan uji Levene. Hipotesis nol
dan alternatif yang diuji:
Hp: 0= 6,° melawan alternatif H, : Paling tidak terdapat satu kelompok
yang variansinya berbeda dari yang lainnya. Kriteria pengujian adalah jika
nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari o = 0,05, maka hipotesis nol
diterima.

Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians skor gain
disajikan pada tabel 4.22.

Tabel 4.22
Uji Homogenitas Varians Skor Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kelas Eksperimen dan Xclas Koatrol

Statistik | 40y | 1o | sig. Ho
T.evene
4335 1 |70 | 0,041 | ditolak
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Pada Tabel 4.22 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) kurang dari 0,05, ini
berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, varians skor gain
kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan kelas pembelajaran
tidak homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada T.ampiran 4,
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dinyatakan bahwa data
kedua kelas berdistribusi normal tetapi variansinya tidak homogen, maka
untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rataan kedua kelas
digunakan uji perbedaan dua rata-rata, yaitu uji-t’ satu pihak.
3) Uji Perbedaan Rataan Gain
Uji-t’ satu pihak dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya
perbedaan rataan kedua kelas sampel. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 4. Adapun rangkuman hasil uji-t’ satu pihak

disajikan pada tabel 4.23.

Tabel 4.23
Uji Perbedaan Rataan Gain
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kelas Skor Simpangan Baku t> hitu t kritis
e Ratasn pang itung
Eksperimen 0,36 0,15
Kontrol 0,19 0,09 >831 1 1690
Pengujian Hipotesis 2:

Untuk menguji hipotesis 2, semua persyaratan telah dipenuhi (telah
diuraikan sebelumnya). Pasangan hipotesis menunjukkan pengujian satu pihak,
dengan demikian kriteria pengujiannya adalah t’-hitung > t-kritis, maka

hipotesis nol ditolak. Berikut gambar kurva perbandingan t’-hitung dan t-kritis
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skor gain kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

-------
~~~~~

a =0,05
e . . A
o Ho diterima /\

~.
N

t-kritis t’-hitung
1,690 5,831
Gambar 4.6

Perbandingan t’-hitung dan t-kritis
Skor Gain Berpikir Kreatif Matematis
Dari hasil uji perbedaan dua rata-rata pada Tabel 4.23 diperoleh nilai t’-
hitung = 5,831 dan nilai t-kritis = 1,690. Oleh karena t’-hitung > t kritis, maka
hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode PQ4R lebih baik daripada siswa yang mendapat
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan konvensional.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada [.ampiran 4.

»

. Intersksi Antara Kelas Dan PAM Terhadap Kemampuan Penalaran
Matematis

Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan yang signifikan pada
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa antara siswa yang

mengikuti pembelajaran menggunakan metode PQ4R dengan siswa yang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41762.pdf
92

mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional ditinjan dari

kategori PAM (atas, sedang dan bawah), perlu dilakukan pengujian perbedaan

rataan skor N-gain.
Adapun hinotesis penelitian vang diajukan, vaitu:

Hipotesis 3:

Ho: Matas = Hsedang = Hbawah

H,: ada minimalnya satu u vang berbeda

atau

Hy, : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode PQ4R dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan
konvensional ditinian dari tingkat pengetahuan awal matematis
kelompok atas, sedang dan bawah.

H, :  Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran siswa yang
mengikuti pembelaiaran menggunakan metode PQ4R dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional
ditinjau dari tingkat pengetahuan awal matematis kelompok atas,
sedang dan bawah.

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari a=

0,05, maka hipotesis nol diterima.

Untuk mengetabui pembelajaran mana vang berinteraksi dengan

pengetahuan awal matematis, hipotesisnya yaitu:
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Hinotesis 4:

Hy: Tidak terdapat interaksi antara kelas pembelajaran (eksperimen, kontrol)
dengan pengetahnan awal matematis (atas, sedang, bawah) terhadap
kemampuan penalaran matematis.

H,: Paling tidak terdapat dua pembelajaran yang berinteraksi dengan
pengetahuan awal matematis terhadap kemampuan penalaran matematis.

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari o=

0,05, maka hipotesis nol diterima.

Sehelumnya terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat normalitas dan

homogenitas terhadap skor N-gain kedua kelas tersebut. Uji normalitas skor N-

gain menggunakan uji Sphiro-Wilk (S-W). Rangkuman hasil perhitungan uji

normalitas disaiikan pada tabel 4.24.

Tabel 4.24
Uji Normalitas Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis
Berdasarkan Kelas dan PAM
K K Shanire-Wilk
clompo Statistik | dk Sig. Ho

eksperimen-atas 0,966 8 0,868 diterima
eksperiinei-sedaiig 8,51 is 0,087 diteriina
eksperimen-bawah 0,857 9 0,089 diterima
kontrol-atas 0,885 9 0,179 diterima
komntrol-scdang 96 i8 0,594 diterima
kontrol-bawah 0,946 9 0,649 diterima

Pada Tabel 4.24 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) untuk setiap
kelompok pembelajaran pada setiap kelas lebih besar dari 0,05, ini berarti
hipotesis nol diterima. Dengan demikian, data skor gain kemampuan penalaran
matematis berdasarkan kelas dan PAM berdistribusi normal. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4.
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Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians populasi terhadap skor gain
kemampuan penalaran matematis berdasarkan kelas dan PAM, dengan

menggunakan uji Levene. Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas

varians disajikan pada tabel 4.25.
Tabel 4.25
Uji Homogenitas Varians Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis
Berdasarkan Kelas dan PAM
Statistik .
Levene dkl | dk2 Sig. Ho
1,418 5 66 | 0,229 | Diterima

Pada tabel 4.25 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05, ini
berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, varians dari skor gain
kemampuan penalaran matematis berdasarkan kelas dan PAM adalah
homogen.

Berdasarkan tabel 4.25, keenam kelompok data berdistribusi normal dan
variansinya homogen, maka untuk mengetahui ada atau tidak adanya interaksi
antara kelas pembelajaran dengan PAM terhadap kemampuan penalaran
matematis digunakan uji ANOVA dua jalur. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran 4. Rangkuman hasil uji ANOVA dua jalur disajikan

pada tabel 4.26.
Tabel 4.26
ANOVA Skor Rataan Gain Kemampuan Penalaran Matematis
Berdasarkan Kelas dan PAM
Tests of Between-Subjects Effects
Sumber | Jumlah Kuadrat | dk Rataan F Sig. Ho
Kuadrat
Kelas 0,719 1 0,719 45,364 | 0,000 | ditolak
PAM 1,232 2 0,616 38,878 | 0,000 | ditolak
Interaksi 0,101 2 0,050 3,180 | 0,048 | ditolak
Dalam 1,045 66 0,016
Total 19,761 72
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Pengujian Hipotesis 3:

Untuk menguji hipotesis 3, semua persyaratannya telah dipenuhi (diuraikan
pada bagian sebelumnya). Berdasarkan Tabel 4.26 dapat disimpulkan bahwa
kelas pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan penalaran matematis. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
probabilitas (sig.= 0,000) lebib kecil dari 0,05. Demikian pula PAM
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan penalaran
matematis. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas (sig.= 0,000) lebih
kecil dari 0,05. Artinya terdapat perbedaan peningkatan vang signifikan
kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan kelas pembelajaran dan
PAM. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4.

Pengujian Hipotesis 4:

Untuk menguji hipotesis 4, semua persyaratannya telah dipenuhi (diuraikan
pada bagian sebelumnya). Dari hasil uji ANOVA pada Tabel 4.26 diperoleh
nilai F = 3,180 dengan nilai probabilitas (sig.) = 0,048. Oleh karena nilai
probabilitas (sig.) lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Hal ini
berarti paling sedikit terdapat dua kelompok pembelajaran yang berinteraksi
dengan pengetahuan awal matematis terhadap kemampuan penalaran
matematis.

Untuk mengetahui pembelajaran mana yang Dberinteraksi dengan
pengetahuan awal matematis dilanjutkan dengan uji Scheffe, hasil

perhitungannya disajikan pada tabel 4.27.
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Tabel 4.27
Perbandingan Selisih Gain Kemampuan Penalaran Matematis
Antar Kelas Pembelajaran Pada PAM
. Perbedasn

Kategori PAM Pemb. Rataan Fhitung Flritis H,

Atas >< Sedang | Eksp-kontrol -0,186 12,611 | 3,136 ditolak

Atas >< Bawah | Eksp-kontro} 0,122 1,556 3,136 | diterima
Sedang >< Bawah | Eksp-kontrol 0,064 4,067 | 3,136 | ditolak

Catatan: Taraf signifikansi o= 0,05

Berdasarkan Tabel 4.27 dapat ditarik kesimpulan bahwa selisih gain
kemampuan penalaran matematis antara kelas eksperimen dan kontrol pada
siswa kelompok atas berbeda secara signifikan dibandingkan dengan siswa
kelompok tengah. Artinya terdapat interaksi antara pembelajaran (eksperimen
dan kontrol) dengan pengetahuan awal matematis (atas dan sedang) terhadap
kemampuan penalaran matematis. Akan tetapi selisih gain kemampuan
penalaran matematis antara pembelajaran eksperimen dan kontrol pada siswa
kelompok atas tidak berbeda secara signifikan dibandingkan dengan siswa
kelompok bawah, maka artinya tidak terdapat interaksi antara pembelajaran
(eksperimen dan kontrol) dengan pengetahuan awal matematis (atas dan
bawah) terhadap kemampuan penalaran matematis.

Sementara selisih antara pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada siswa kelompok sedang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan
siswa kelompok bawah. Berarti terdapat interaksi antara pembelajaran
(eksperimen dan kontrol) dengan pengetahuan awal matematis (sedang dan
bawah) terhadap kemampuan penalaran matematis. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran 4.
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Secara grafik, interaksi antara pembelajaran dengan pengetahuan awal
matematis terhadap kemampuan penalaran matematis dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4.7
Interaksi antara Pembelajaran dengan PAM
terhadap Kemampuan Penalaran Matematis

Pada Gambar 4.7 terlihat adanya interaksi antara kemampuan kelompok
atas, sedang dan bawah dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
dapat dilihat dari selisih peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
pada kelas eksperimen, kelompok atas, sedang dan bawah yang memperoleh
pembelajaran metode PQ4R lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol,
kelompok atas, sedang dan bawah yang memperoleh pembelajaran

konvensional.
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Berdasarkan grafik terlihat kemampuan kelompok sedang selalu berinteraksi
dengan kelompok atas dan kelompok bawah, maka dapat disimpulkan bahwa
kelompok sedang terbantu dengan pembelajaran PQ4R. Selain itu grafik juga
menunjukkan kemampuan kelompok bawah pada kelas eksperimen cenderung
lebih baik perolehan garisnya dibandingkan dengan kemampuan kelompok

sedang pada kelas kontrol.

4. Interaksi Antara Kelas Dan PAM Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis
Untuk mengetahui terdapat atan tidaknya perbedaan vang signifikan pada
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode PQ4R dengan siswa yang
mengikuti pembelaiaran menggunakan pendekatan konvensional ditinian dari
kategori PAM (atas, sedang dan bawah). Perlu dilakukan pengujian perbedaan
rataan skor N-gain.
Adapun hipotesis penelitian vang diajukan, yaitu:
Hipotesis 5:
Ho : Hatas = Msedang = Hbawah
H. : ada minimalnya satu 1 yang berbeda
atau
H, : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode

PQ4R dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
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rendekatan konvensional ditiniau dari tingkat pengetahuan awal
kelompok atas, sedang dan bawah.

H, : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang mengikuti pembelaiaran menggunakan metode PQ4R
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan
konvensional ditinjau dari tingkat pengetahuan awal kelompok atas,
sedang dan bawah.

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari o=

0,05, maka hipotesis nol diterima.

Sedangkan untuk mengetahui pembelaiaran mana vang berinteraksi dengan
pengetahuan awal matematis, hipotesisnya yaitu:

Hipotesis 6:

Ho: Tidak terdapat interaksi antara kelas nembelaiaran (eksperimen, kontrol)
dengan pengetahuan awal matematis (atas, sedang, bawah) terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis.

H,: Paling tidak terdapat dua pembelaiaran yang berinteraksi dengan
pengetahuan awal matematis (atas, sedang, bawah) terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis.

Kriteria penguiiannya adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih bhesar dari a=

0,05, maka hipotesis nol diterima.

Sebelumnya terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat normalitas dan

homogenitas terhadan skor N-gain kedua kelas tersebut. UJii normalitas skor N-

gain menggunakan uji Sphiro-Wilk (S-W). Rangkuman hasil perhitungan uji

normalitas disajikan pada tabel 4.28.
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Tabel 4.28
Uji Normalitas Skor Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Berdasarkan Kelas dan PAM
l ! Shaniro-Wilk
Kelompok Statistik dk Sig, Ho

eksperimen-atas 0,971 8 0,90 diterima
eksperimeir-sedang 0,917 15 0,10 diterima
eksperimen-bawah 0,885 9 0,179 diterima
kontrol-atas 0,931 9 0,488 diterima
kontrol-scdang 0,967 18 0,738 ditcrima
kontrol-bawah 0,849 9 0,072 diterima

Pada Tabel 4.28 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) nntuk setiap kelompok
pembelajaran pada setiap kelas lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol
diterima. Dengan demikian, skor gain kemampuan berpikir kreatif matematis
berdasarkan kelas dan PAM berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 4.

Selanjutnya dilakukan wuji homogenitas varians terhadap skor gain
kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan kelas dan PAM, dengan
menggunakan uji Levene. Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas

varians disajikan pada tabel 4.29.

Tabel 4.29
Uji Homogenitas Varians Skor Gain
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan Kelas dan PAM

[ Statistik ]
Levene | OK! | di2 | Sig. Ho
1,487 5 66 | 0,206 | Diterima

Pada tabel 4.29 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05, ini

berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, varians skor gain kemampuan
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berpikir kreatif matematis berdasarkan kelas dan PAM homogen. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4.

Berdasarkan tabel 4.29, keenam kelompok data berdistribusi normal dan
variansinya homogen, maka untuk mengetahui ada atan tidak adanya interaksi
antara kelas pembelajaran dengan PAM terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis digunakan uji ANOVA dua jalur. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada [.ampiran 4. Adapun rangkuman hasil uji ANOVA dua jalur

disajikan pada tabel 4.30.
Tabel 4.30
ANOVA Skor Rataan Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Berdasarkan Kelas dan PAM
| Sumber | Juemisk gk | Rateas F | Sig.| H
um Kuadrat Kuadrat & °
Kelas 0,456 1 0,456 58,020 | 0,000 | ditolak
PAM 0,431 2 0,215 27,427 10,000 | ditolak
Interaksi 0,066 2 0,033 4,180 | 0,020 | ditolak
Dalam 0,518 66 0,008
Total 6,950 72
Pengujian Hipotesis 5:

Untuk menguji hipotesis 5, semua persyaratannya telah dipenuhi (diuraikan
pada bagian sebelumnya). Berdasarkan Tabel 4.30 dapat disimpulkan bahwa
kelas pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai probabilitas (sig.= 0,000) lebih kecil dari 0,05.

Demikian pula PAM memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
probabilitas (sig.= 0,000) lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat perbedaan

peningkatan yang signifikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41762.pdf

berdasarkan kelas pembelajaran dan PAM. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 4.
Pengujian Hipotesis 6:

Untuk menguii hipotesis 6, semua persyaratannya telah dipenuhi (dinraikan
pada bagian sebelumnya). Dari hasil uji ANOVA pada Tabel 4.30 diperoleh
nilai F = 4,180 dengan nilai probabilitas (sig.) = 0,020. Oleh karena nilai
probabilitas (sig.) lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Hal ini
berarti paling sedikit ada dua kelompok pembelajaran yang berinteraksi dengan
pengetahuan awal matematis terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada T.ampiran 4.

Untuk mengetahui pembelajaran mana yang berinteraksi dengan
pengetahuan awal matematis dilanjutkan dengan wuji Scheffe, hasil
perhitungannya disajikan npada tabel 4.31.

Tabel 4.31

Perbandingan Selisih Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Antar Kelas Pembelajaran Pada PAM

a ]

Kel. PAM Pemb. | Uoott | E | Fuw | Ho
Atas >< Sedang | Eksp-kontrol 0,090 5,834 3,136 ditolak
Atas ><Bawah | Eksp kontrc! 0,173 16,436 | 3,136 ! ditclak
Sedang >< Bawah | Eksp-kontrol 0,083 5,330 | 3,136 | ditolak

Catatan: Taraf signifikansi a= 0,05

Berdasarkan Tabel 4.31 dapat ditarik kesimpulan bahwa selisih gain
kemampuan berpikir kreatif matematis antara kelas eksperimen dan kontrol
pada siswa kelompok atas berbeda secara signifikan dibandingkan dengan
siswa kelompok sedang. Artinya terdapat interaksi antara pembelajaran

(eksperimen dan kontrol) dengan pengetabunan awal matematis (atas dan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41762.pdf
103

sedang) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Begitu pula selisih
gain kemampuan berpikir kreatif matematis antara pembelajaran eksperimen
dan kontrol pada siswa kelompok atas berbeda secara signifikan dibandingkan
dengan siswa kelompok bawah, maka artinya terdapat interaksi antara
pembelajaran (eksperimen dan kotrol) dengan pengetahuan awal matematis
(atas dan bawah) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Sementara selisih gain antara pembelajaran eksperimen dan kontrol pada
siswa kelompok sedang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan siswa
kelompok bawah. Artinya terdapat interaksi antara pembelajaran (eksperimen
dan kontrol) dengan pengetahnan awal matematika (sedang dan bawah)
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 4.

Secara grafik, interaksi antara pembelajaran dengan pengetahuan awal
matematis terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis diperlihatkan pada

gambar berikut ini.
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Gambar 4.8
Interaksi antara Pembelajaran dengan PAM
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Pada Gambar 4.8 terlihat adanya interaksi antara kemampuan kelompok
atas, sedang dan bawah dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
dapat dilihat dan selisih peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa pada kelas eksperimen, kelompok atas, sedang dan bawah yang
memperoleh pembelajaran metode PQ4R lebih besar dibandingkan dengan
kelas kontrol, kelompok atas, sedang dan bawah yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

Pada siswa kelompok atas, sedang dan bawah, kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas eksperimen cenderung lebih baik perolehan garisnya
dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu grafik juga menunjukkan siswa
kelompok bawah pada kelas eksperimen malah cenderung lebih baik perolehan

garisnya dibandingkan dengan siswa kelompok sedang pada kelas kontrol.
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Tabel berikut menyajikan rangkuman romumsan  masalah, hipotesis

penelitian, jenis uji statistik yang digunakan dan hasil pengujian hipotesis.
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Tabel 4.32
Rangkuman Pengujian Hipotesis Pada Taraf Signifikansi 5%
Hipotesis | Jenis Uji | Pengujian .
Rumunean Macslah rre:;imn Statis tI:( Eio) Hasi)
Berbeda signifikan, karena:
Peningkatan e Rataan Gain Kelas PQ4R =
kemampuan penalaran 0,59
matematis siswa antara 1 Uji-t Tolak ¢ Rataan Gain Kelas
kelas eksperimen dan Konvensional = 0,36
kclas kontrol & thilung = 5,106
tkritis = 1,667
Berbeda signifikan, karena:
Peningkatan e Rataan Gain Kelas PQ4R =
kemampuan berpikir 0,36
kreatif matematis siswa 2 Uji-t’ Tolak o Rataan Gain Kelas
antara kelas eksperimen Konvensional — 0,19
dan kelas kontrol e t’ hitung = 5,381
tkritis = 1,690
Perbedaan peningkatan
kemampuan penalaran
matematis siswa antara
kelas eksperimen dan 3 ANOVA Tolak Berbeda Signifikan, karena:
kelas kontrol ditinjau Dua Jalur e probabilitas (sig.) = 0,000
dari pengetahuan awal
matematis (atas, sedang,
bawah)
Interaksi antara
pembelajaran
(eksperimen, kontrol) ANOVA
dengan pengetahuan 4 Dua Jalur, Tolak Berinteraksi, karena:
awal matematis (atas, Uji » probabilitas (sig.) = 0,048
sedang, bawah) Scheffe
terhadap kemampuan
penalaran matematis.
Perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa
antara kelas eksperimen - )
dan kelas kontrol 5 bﬁ%ﬁr Tolak |, B;miﬁg"g‘a;":g’ggg'
ditinjau dari &)= 0
pengetahuan awal
matematis (atas, sedang,
bawah)
Interaksi antara
pembelajaran
(eksperimen, kontrol) ANOVA
dengan pengetahuan . : .
awal matemats (atas, 6 | Duwajaln | qop | Berimerl katena:
i » probabilitas (sig.) = 0,020
sedang, bawah) Scheffe
terhadap kemampuan
berpikir kreatif
. matematis
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B. Pembahasan

Penclitian ini menghasilkan beberapa temuan yang dianalisis berdasarkan
model pembelajaran (pembelajaran metode PQ4R dan pembelajaran pendekatan
konvensional), kategori pengetahuan awal matematis (atas, sedang, dan bawah),
kemampuan penalaran matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis.
Benkut ini diuraikan pembahasan hasil penelitian berdasarkan masing-masing
faktor tersebut.

1. Model Pembelajaran

Pencliian im1 menggunakan dua jenis pembelajaran yaitu pembelajaran
metode PQ4R dan pembelajaran pendekatan konvensional. Berdasarkan hasil
penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya, diperoleh hasil bahwa peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan
PQ4R lebih baik daripada peningkatan kemampuan penalaran matematis siwa
yang pembelajarannya menggunakan konvensional. Hal tersebut menggambarkan
bahwa pembelajaran metode PQ4R dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa.

Begitu pula berdasarkan hasil penelitian memberi gambaran bahwa
menggunakan PQ4R lebih baik daripada peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan konvensional. Selain itu
pembelajaran PQ4R masih dalam kategoni sedang.
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Adapun beberapa faktor penyebab peningkatan kemampuan penalaran
matematis dan berpikir kreatif matematis pada pembelajaran PQ4R masih dalam
klasifikasi sedang diantaranya adalah: pada langkah Preview dan Read beberapa
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, kemudian pada langkah Question
beberapa siswa masih kurang terampil membuat pertanyaan. Sedangkan pada
langkah Recite beberapa siswa masih enggan maju mempresentasikan hasil
temuanya di depan kelas, dan beberapa siswa masih malu menjawab pertanyaan
dari guru. Sehingga guru masih menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan.
Selain itu pula beberapa siswa masih enggan berdiskusi dengan teman sebangku.
Sementara guru juga mendapat kendala dalam mengatur waktu pada proses
pembelajaran.

Walaupun klasifikasi peningkatan kedua kemampuan pada kelas eksperimen
belum mencapai klasifikasi tinggi, namun berdasarkan hasil uji statistik diperoleh
fakta bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran
metode PQ4R lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelaiaran
konvensional. Metode PQ4R adalah suatu metode yang dapat mengarahkan siswa
kepada terciptanya lingkungan pembelajaran yang aktif, kreatif dan memproses
informasi lebih dalam lagi. Pada pembelajaran ini guru merancang proses
pembelajaran berdasarkan langkah-langkah PQ4R. Dengan demikian penalaran
dan kreatifitas siswa dapat meningkat, serta siswa dapat menemukan solusi atas
permasalahan matematis yang dihadapinya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pula bahwa kualitas pretes kemampuan

penalaran matematis siswa dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
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masih rendah, tetapi iika pembelajaran PQ4R ini dilakukan secara konsisten
untuk materi yang sesuai, maka kemampuan penalaran matematis siswa dan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa akan dapat ditingkatkan secara
optimal. Hal ini dapat dilakukan karena pada langkah Question siswa diajak
untuk mampu membuat pertanyaan, dan pada langkah Recite siswa mampu
membuat jawaban sendiri atas permasalahan matematis. Kemudian pada langkah
Reflect siswa mampu mengaitkan pengetahnan yang sudah diperoleh sebelumnya
dengan permasalahan matematis yang sedang dihadapi. Selain itu pula pada
langkah Review siswa diajak untuk membuat intisari dari materi pembelajaran
vang sudah dipaparkan oleh guru. Sehingga pembelajaran tidak ternaku pada
aktivitas mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan latihan yang sudah dijelaskan
terlebih dahulu oleh guru.

Pembelaiaran PQQ4R yang dilaksanakan memberikan kesempatan pada siswa
untuk aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan siswa dapat
terlihat pada saat mereka terlibat dalam menyelesaikan permasalahan yang ada
nada bahan ajar. Bahan ajar siswa yang diberikan, dikemas sedemikian rupa agar
mudah dipelajari oleh siswa.

Bahan ajar siswa yang menggunakan metode PQ4R mengandung langkah-
langkah pada metode PQ4R, dimulai dari survai siswa terhadap materi pelaiaran
dan siswa melakukan identifikasi terhadap materi yang akan dipelajari, membuat
dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan beserta jawabannya tentang materi
tersebut, kemudian mereka mempelajari materi pelaiaran secara mendalam dan
terperinci, menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang diketahui

sebelumnya, setelah itn mengeriakan latihan soal, dan terakhir mempelaiari ulang
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materi yang dipelaiari serta membnat intisari dari materi pembelaiaran yang sudah
berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori empat fase rangkaian belajar yang
diungkapkan oleh Robert Gagne (1977), yaitu memmijuk kearah proses
penyimpanan informasi yang dimulai dari penerimaan rangsangan oleh indra,
penyimpanan informasi kedalam memori jangka pendek, penyimpanan dalam
memori jangka paniang sampai pada pemanggilan kembali informasi yang telah
disimpan dalam memon jangka panjang.

Pada pembelajaran konvensional, konsep diberikan dan dijelaskan oleh guru.
Kemudian contoh diberikan untuk melengkani penielasan materi, dilanjutkan
pemberian latihan soal pada siswa dengan meminta salah seorang siswa untuk
mengerjakan di depan kelas. Pada akhir pembelajaran siswa diberi tugas
nermasalahan yang dianggan sulit oleh siswa.

Dari hasil pengamatan, siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan
konvensional terlihat lebih pasif jika dibandingkan dengan siswa yang
pembelajiarannya dengan menggunakan metode PQ4R. Pada saat guru
memberikan permasalahan yang menuntut kemampuan penalaran matematis dan
kemampuan berpikir kreatif matematis, siswa yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan konvensional terlihat mengalami kesnlitan dalam
menyelesaikannya. Akibat dari pembelajaran konvensional ini hasil kemampuan
penalaran matematis dan berpikir kreatif matematis siswa lebih rendah daripada

siswa vang nembelaiarannya menggunakan metode PQ4R.
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2. Pengetahuan Awal Matematis (PAM)

Pengetahuan awal matematis siswa diperoleh dari hasil UTS (Ujian Tengah
Semester) siswa. Hasil tes tersebut dapat digunakan untuk pengklasifikasian
pengetahuan awal matematis siswa. Adapun pengklasifikasiannya menjadi tiga
kategori yaitu siswa berpengetahuan awal atas, sedang dan bawah.

Rerdasarkan data pengetahuan awal matematis siwa tersebut, sebagian besar
siswa pada kelas PQ4R maupun pada kelas konvensional termasuk dalam kategori
sedang. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa pengetahuan awal matematis
siswa relatif sama untuk kedna kelas. Selain ity berdasarkan uji statistik kesamaan
dua rataan pretes kemampuan penalaran matematis dan kemampuan berpikir
kreatif matematis, antara kelas PQ4R dengan kelas konvensional tidak berbeda
secara signifikan.

Setelah proses pembelajaran berlangsung, terlihat kemampuan penalaran
matematis siswa kelas eksperimen untuk semua kategori PAM lebih tinggi
daripada kelas konvensional. Begitn pula dengan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas eksperimen untuk semua kategori PAM lebih tinggi
daripada kelas konvensional. Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan
bahwa PAM memberikan pengaruh vang signifikan terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa pengetahuan awal matematis
siswa memberikan kontribusi yang baik dalam pemerolehan pengetahuan ham.
Selain itu dapat disimpulkan pula bahwa perolehan pengetahuan baru sangat
ditentukan oleh pengetahuan awal siswa. Apabila pengetahuan awal siswa baik

maka akan berakibat pada perolehan pengetahuan baru yang baik pula.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang berpandangan
bahwa belajar merupakan kegiatan membangun pengetahuan yang dilakukan
sendiri oleh siswa berdasarkan pengalaman atan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya (Shadig, 2009). Salah sato yang penyebab kesulitan siswa dalam
memahami suats pengetahuan tertentu, ialah karena pengetahnan baru yang
diterima tidak dikaitkan dengan pengetahuan yang sebelumnya, atau mungkin
pengetahnan awal sebelumnya memang belum dimihiki. Dalam ha! ini tentunya
pengetahuan awal menjadi syarat utama dan sangat penting dalam pembelajaran.
Olch karema itu guru perflu melakukan refleksi terhadap materi-materi
pembelajaran sebelumnya.

3. Kemampuan Penalaran Matematis

Hasil penelitian secara vinum menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
siswa belum mencapai maksimal Hal ini dapat dilihat dari hasil pretes kedua
kelas yang menunjukkan bahwa kualitasnya masih rendah, fakta im dapat dilihat
pada capaian pretes apabila dibandingkan dengan skor maksimum ideal
pembelajaran dan PAM terhadap kemampuan penalaran matematis.

a. Pada aspek analogi

Pada aspek ini siswa lebih memahami benfuk soal yang berkaitan dengan

mepentokan kesamaan hobungan dalam suatu pola gambar daripada pola

bilangan. Hal i sejalan dengan pendapat Matim (1994) yang menyatakan
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bahwa informasi gambar lebih mudah disimpan dan dioperasikan daripada

informasi proporsional.
b. Pada aspek generalisasi

Pada aspek generalisasipun siswa lebih mampu menarik kesimpulan dari

bentuk soal pola gambar daripada pola bilangan. Hal ini juga sejalan dengan

pendapat Matlin (1994) yang menyatakan bahwa informasi gambar lebih
mudah disimpan dan dioperasikan darinada informasi pronorsional.

Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa pembelajaran PQ4R dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Hal ini terjadi karena
dalam pembelaiaran PQ4R siswa diberikan kesempatan untuk menyelesaikan
masalah matematis dengan caranya sendiri berdasarkan data-data yang diperoleh
sebelumnya. Aktivitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis
selama proses nembelaiaran PQ4R berlangsung, ternyata mampu meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
belajar Jean Piaget dan pandangan konstruktivisme (Dahar, 1989:159-160) yang
mengemukakan bahwa pengetahuan fisik dan pengetahuan logika matematika
tidak dapat secara utuh dipindahkan dari pikiran guru ke pikiran siswa, namun
setiap siswa membangun sendiri pengetahuan-pengetahuan yang harus
dikonstruksi sendiri oleh siswa.

4. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif matematis masih jauh dari vang diharapkan, karena kualitas
capaian siswa belum mencapai maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretes

kedua kelas yang menunijukkan bahwa kualitas capaian siswa masih rendah.
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Rerdasarkan hasil penelitian terdapat pula interaksi vang signifikan antara model
pembelajaran dan PAM terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis.

Uraian di atas memberikan gambaran bahwa pembelajaran PQ4R dapat
meningkatkan kemampuan bherpikir kreatif matematis siswa. Hal ini terjadi
karena dalam pembelajaran PQ4R siswa diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan masalah matematis dengan kreativitasnya sendiri berdasarkan
data-data vang diperoleh sebelumnya. Aktivitas siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematis selama proses pembelajaran PQ4R berlangsung ternyata
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Sementara apahila ditinijan dari aspek-aspek kemampuan hernikir kreatif
matematis, dari hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa:

a. Pada aspek keluwesan atau fleksibilitas (flexibility)

Pada aspek ini siswa mampn  menggunakan heherapa cara dalam

menyelesaikan permasalahan pola bilangan, barisan dan deret.
b. Pada aspek kelancaran (fluency)

Pada aspek ini siswa mampu menyelesaikan permasalahan suatu pola

bilangan, barisan dan deret.

c. Pada aspek kerincian atau elaborasi (elaboration)

Pada aspek ini hanva sehagian siswa mampu menyelesaikan permasalahan

suatu pola bilangan, barisan dan deret. Hal ini dikarenakan tingkat kreativitas

siswa yang belum maksimal dalam menyelesaikan permasalahan matematis.

Walaupun tingkat kreativitas siswa yang bhelum maksimal, uraian tersebut
memberikan gambaran bahwa pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan

kemampnan herpikir kreatif matematis siswa. Hasil penelitian ini seialan

dengan teori belajar Jean Piaget dan pandangan konstruktivisme (Dahar,
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1989:159-160) vang mengemukakan bahwa nengetahuan fisik dan
pengetahuan logika matematika tidak dapat secara utuh dipindahkan dari
pikiran gurn ke pikiran siswa. Dalam hal ini setiap siswa membangin sendiri
pengetahuan-pengetahuan yang harus dikonstruksi sendiri oleh siswa. Selain
ith siswa membangun pengetahnan vang dilakukan sendiri oleh siswa
berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (Shadiq,
2009).
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil temuan selama penelitian dan analisis data hasil penelitian,

mengenai kemampuan penalaran matematis dan kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa melalui pembelajaran PQ4R dan pembelajaran konvensional,
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa vang pembelajarannya
dengan menggunakan metode mengajar PQ4R, secara keseluruhan lebih baik
daripada peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
pembelajarannya dilakukan dengan menggunakan metode mengajar
konvensional.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif —matematis siswa  yang
pembelajarannya dengan menggunakan metode mengajar PQ4R, secara
keseluruhan lebih baik daripada peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang pembelaiarannya dilakukan dengan menggunakan
metode mengajar konvensional.

3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode PQ4R dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional, bila ditinjau dari
tingkat pengetahuan awal matematis siswa kelompok atas, sedang dan bawah.

4. Terdapat interaksi antara pembelajaran (metode PQ4R dan pendekatan
konvensional) dan pengetahuan awal matematis siswa kelompok atas, sedang,

bawah terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.

116
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5. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa vang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode PQ4R dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional, bila ditinjau
dari tingkat pengetahnan awal matematis siswa kelomnpok atas, sedang dan
bawah.

6. Terdapat interaksi antara pembelajaran (metode PQ4R dan pendekatan
konvensional) dan pengetahuan awal matematis siswa kelompok atas, sedang,

bawah terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

B. Saran-saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa
saran, di antaranya:

1. Merancang bahan ajar PQ4R yang tepat baik isi maupun penyajiannya
hendaknya dilakukan bersama-sama dengan guru matematika lainnya.
Sehingga dapat mengurangi ketidaksempnrnaan, termitama pada soal-seal
latihan yang menggali kemampuan penalaran matematis dan kemampuan
berpikir kreatif matematis.

2. Metode pembelaiaran PQ4R ini efektif digunakan pada kemampnan siswa
yang heterogen, mengingat metode PQ4R dapat mengaktifkan seluruh siswa.
Nengan demikian, tidak tertutup kemungkinan seluruh  siswa  dapat
meningkatkan hasil pembelajarannya termasuk siswa yang kemampuannya
kurang dengan catatan gum dapat memunculkan motivasi dalam diri siswa
dan mengoptimalkan bimbingannya.

3. Dalam pelaksanaannva, metode PQ4R membntihkan pengamiran waktn yang

baik karena dalam proses pembelajarannya siswa dituntut untuk selalu
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menyelesaikan masalah bemilang-ulang. {Intuk siswa vang terhiasa dengan
pembelajaran konvensional hal ini membutuhkan penyesuaian yang
membutuhkan waktn dan kadang memerlukan nsaha ekstra gurn dalam
mendorong siswa agar terlibat aktif. Dengan demikian pengaturan waktu
vang efektif sangat diperlukan. Sedangkan bagi gum sendiri perlu pelatihan
khusus untuk menerapkan pembelajaran PQ4R.

4. Dalam proses pembelaiaran metode PQ4R, gurn dapat membangun suasana
diskusi dan tanya jawab dalam kelas. Suasana kelas yang demikian dapat
membantu membiasakan siswa untuk ikut terlibat aktif dalam kelas serta dapat
menumbuhkan keberanian siswa untuk memberikan pendapatnya. Dengan
demikian selain dapat melibatkkan siswa dalam proses berpikir, pembelajaran
ini dapat menumbuhkan kepercayaan diri siswa.

5. Metode PQ4R dapat digunakan sebagai salah satn alternatif dalam
pembelajaran sehingga perlu dipilih materi pokok yang tepat dan esensial
untuk disampaikan kepada siswa. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran
matematika tidak membosankan tetapi juga tidak menghabiskan waktu
pembelajaran.

6. Perlu dilakukan penelitian yang berbeda, misalnya pada tingkat sekolah dasar,
sekolah menengah atas. Dengan materi dan popnlasi penelitian vang lehih
banyak lagi.

7. Perlu diteliti bagaimana pengaruh ataupun peningkatan pembelajaran metode
PO4R terhadap kemampuan daya matematis vang lain seperti kemampuan

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi.
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LAMPIRAN 1

PERANGKAT PEMBELAJARAN

J.ampiran 1.1 Silabus Bahan Ajar

Lampiran 1.2 Sampel Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Konvensional
Lampiran 1.3 Sampel Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PQ4R

I.ampiran 1.4 Sampel Bahan Ajar Menggunakan Metode PQ4R
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Lampiran 1.1

SILABUS
Jenjang : Sekolah Menengah Pertama
Kelas : iX (Sembilan)
Mata Pelajaran : Matematika
Semester : Genap

Standar Kompetensi : BILANGAN
6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunannya dalam pemecahan masalah

Kompetensi dasar Indikator

6.1 Menentukan pola e Menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
barisan bilangan barisan bilangan
sederhana e Mengenal unsur-unsur barisan dan deret, misalnya: suku

pertama, suku berikutnya, suku ke-n, beda, rasio
¢ Menentukan pola barisan bilangan

6.2 Menentukan suku ke-n e Mengenal pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri

barisan aritmetika dan » Menentukan rumus suku ke-n barisan aritmetika dan barisan
barisan geometri geometri

6.3 Menentukan jumlah n e Mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri
suku pertama deret naik atau turun
aritmatika dan deret ¢ Menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika
geometri dan deret geometri

6.4 Memecahkan masalah e Menggunakan sifat-sifat dan rumus pada deret aritmetika dan
yang berkaitan dengan deret geometri untuk memecahkan masalah yang berkaiian
barisan dan deret dengan deret.
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Lampiran 1.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(KELAS KONTROL)
Sekolah :  SMP Pasundan Banjar
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester :  IX (sembilan) / Genap
Alokasi Waktu ¢ 6 x40 menit (2 pertemuan)
Pertemuan ke : obdan7

A. Standar Kompetensi :
6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar :
6.3 Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika dan deret geometri
C. Indikator:
1. Mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau turun
2. Menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri
D, Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat menuliskan deret aritmetika dan deret geometri naik dan turun
2. Siswa dapat menghitung jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri
E. Materi Pelajaran:
I. Deret aritmetika naik dan turun.
2. Deret geometri naik dan turun.
3. Rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan geometri
F. Metode Pembeiajaran:
1. Metode ¢ Ceramah dan Tanya jawab
2. Pendekatan Pembelajaran :  Pendekatan Konvensional
G. Langkahk-langkah Kegiaton Pembelajaran:
Pertemuan Keenam
I. Pendahuluan
¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah pembelajaran
selesai dilaksanakan, yaitu siswa dapat menuliskan deret aritmetika dan deret geometri
naik dan turun
* Guru memberikan motivasi kepada siswa
¢ Guru menginformasikan kepada siswa materi pelajaran tentang mengenal pengertian
deret aritmetika dan deret geometri naik atau turun.
2. XKegiatan Inti
= Chsploiasi
» Guru menjelaskan materi pelajaran tentang mengenal pengertian deret aritmetika dan
deret geometri naik atau turun
o Setiap siswa mencatat apa yang dijelaskan oleh guru.
< Elaborasi
¢ Guru memberikan latihan soal tentang mengenal pengertian deret aritmetika dan deret
geometri naik atau turun kepada siswa
e Siswa mengerjakan soal-soal latihan tentang mengenal pengertian deret aritmetika dan
deret geometri naik atau turun dengan bimbingan guru
¢ Guru membahas soal-soal latihan
o Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas.
* Konfirmasi
¢ Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
s Guru menjawab pertanyaan dari siswa.
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3. Penutup
Sebagai penutup guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil pelajaran
kemudian memberikan soal-soal latihan yang harus dikerjakan di rumah.
Pertemuan Ketujuh
1. Pendahuiuan
¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah pembelajaran
selesai dilaksanakan, yaitu siswa dapat menghitung jumlah n suku pertama deret
aritmctika dan deret geometri
o Guru memberikan motivasi kepada siswa
o Guru menginformasikan kepada siswa materi pelajaran tentang menentukan rumus
jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri.
2. Kegiatan Inti
< Eksplorasi
¢ Guru menjelaskan materi pelajaran tentang menentukan rumus jumlah n suku pertama
deret aritmetika dan deret geometri
o Setiap siswa mencatat apa yang dijelaskan oleh guru.
@ Elaborasi
e Guu mewberikan laithau soal feniang wenenivkan rumues jumialk o suko peitaa
deret aritmetika dan deret geometri.
¢ Siswa mengerjakan soal-soal latihan menentukan rumus jumlah n suku pertama deret
aritmetika dan deret geometri dengan bimbingan gurn
¢ Guru membahas soal-soal latihan
¢ Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas.
@ Konfirmasi
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
¢ Guru menjawab pertanyaan dari siswa.
3. Penutup
Sebagai penutup guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil pelajaran
kemudian memberikan soal-soal latihan yang harus dikerjakan di rumah.
H. Alat dan Sumber Belajar
lat/Bahan yang digunakan
¢ Buku Latihan Siswa
e  Buku Sumber
e  Alat tulis
Sumber Pembelajaran
e Nuniek Avianti Agus (2008) Mudah Belajar Matematika 3 : untuk kelas IX Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional
L. Penilaian
e Jenis Tes : tes tertulis
e Beniuk Tes : uraian
e Alat Tes : tugas sekolah dan PR
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Lampiran 1.3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(KELAS EKSPERIMEN)
Sekolah :  SMP Pasundan Banjar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :  IX (sembilan) / Genap
Alokasi Waktu : 4 x40 menit (2 pertemuan)
Pertemuan ke > 6dan7

A. Standar Kompetensi :
6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar :
6.3 Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika dan deret geometri
C. Indikator :
1. Mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau turun
2. Menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri
D. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menuliskan deret aritmetika dan deret geometri naik dan turun
2. Siswa dapat menghitung jum{ah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri
E. Materi Pelajaran :
1. Deret aritmetika naik dan turun.
2. Deret geometri naik dan turun.
3. Rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan geometri
F. Metode Pembelajaran :
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review)
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan Keenam
1. Pendahuluan
o  Guru memeriksa PR bersama-sama dengan siswa
¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah pembelajaran
selesai dilaksanakan dan menginformasikan kepada siswa bahwa  metode
pembelajaran yang akan digunakan yaitu metode PQ4R
Guru memberikan motivasi kepada siswa
Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi pelajaran yang akan
disampaikan, yaitu tentang mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri
naik atau furun,

2. Kegiatan inti
& Eksplorasi
e Guru membagikan bahan ajar yang telah dibuat khusus sesuai dengan metode yang
digunakan pada pembelajaran

* Guru menerapkan langkah Preview, guru mempresentasikan sedikit gambaran umum
dari materi tentang mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau
turun

o Guru meminta siswa mempelajari selintas dengan cepat materi tentang mengenal
pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau turun

o  Guru menerapkan langkah Question, guru wienjelaskan indi darl maleri onlang
mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau turun

e Guru memberi tugas membuat pertanyaan pada siswa, mengenai beberapa konsep
dalam materi tentang mengenal pengertian deret aritinetika dan deret geometri naik
atau turun.

< Elaborasi

Guru menerapkan langkah Read, guru memerintahkan kepada siswa untuk

mempelajari materi kembali, sehingga siswa dapat menemukan jawaban dari

pertanyaan yang telah dibuatnya
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e Guru menerapkan langkah Reflect, guru menginformasikan materi dan siswa
memperhatikan dan diharapkan siswa tidak sekedar mengingat materi, tapi juga
menghubungkan dengan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya

e Guru menerapkan langkah Recite, guru meminta siswa menjawab pertanyaan yang
tefah dibuatnya pada tahap (uestion.

< Konfirmasi

Guru menerapkan langkah Review, guru meminta siswa memeriksa kebenaran

jawaban pada tahiap Recile dan siswa diminta membuat intisaii atau kesimpulan dari

seluruh pembahasan yang telah dipelajari

e Guru meminta siswa mempelajari catatan intisari atau kesimpulan yang telah
dibuatnya dan meminta siswa bertanya jika belum jelas

¢ Guru memantau kegiatan siswa dan meminta perwakilan dari siswa mengerjakan di
depan kelas

e Siswa bersama guru mengevaluasi dan mengoreksi jawaban di depan kelas

e Guru menyimpulkan konsep-konsep penting yang ada dalam bahan ajar.

3. Kegiatan akhir
e  Memberikan kesempatan bertanya apabila ada hal-hal yang belum paham mengenai
materi yany teiah disampaikan

¢  Guru meminta siswa mengumpulkan bahan ajar yang telah dilengkapi
e  Memberikan tugas rumah.
Pertcmuan Xetujuh
1. Pendahuluan
e  Guru memeriksa PR bersama-sama dengan siswa
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah pembelajaran
selesai dilaksanakan dan menginformasikan kepada siswa bahwa  metode
pembelajaran yang akan digunakan yaitu metode PQ4R
Guru memberikan motivasi kepada siswa
Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi pelajaran yang akan
disampaikan, yaitu tentang menentukan rumus jumiah n suku pertama deret aritmetika
dan deret geometri
2. Kegiatan inti
& FEksplorasi
¢  Guru membagikan bahan ajar yang telah dibuat khusus sesuai dengan metode yang
digunakan pada pembelajaran
¢  Guru menerapkan langkah Preview, guru mempresentasikan sedikit gambaran umum
dari materi tentang menentukan rumus jumiah n suku pertama deret aritmetika dan
deret geometri
e Guru meminta siswa mempelajari selintas dengan cepat materi tentang menentukan
rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri
e Guru menerapkan langkah Question, guru menjelaskan inti dari materi tentang
wieneniukan 1umus jumnlah o suku periawa deret wiimeiika dan deret geometri
¢ Guru memberi tugas membuat pertanyaan pada siswa, mengenai beberapa konsep
dalam materi tentang menentukan rumus jumiah n suku pertama deret aritmetika dan
deret geometri.
@ Elaborasi
Guru menerapkan langkah Read, guru memerintahkan kepada siswa untuk
mempelajari materi kembali, sehingga siswa dapat menemukan jawaban dari
pertanyaan yang telah dibuatnya
e Guru menerapkan langkah Reflect, guru menginformasikan materi dan siswa
memperhatikan dan diharapkan siswa tidak sekedar mengingat materi, tapi juga
menghubungkan dengan hai-hal yang telah diketahui sebelumnya
e Guru menerapkan langkah Recife, guru meminta siswa menjawab pertanyaan yang
telah dibuatnya pada tahap Question.
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@ Konfirmasi
e Guru menerapkan langkah Review, guru meminta siswa memeriksa kebenaran
jawaban pada tahap Recite dan siswa diminta membuat intisari atau kesimpulan dari
seluruh pembahasan yang telah dipelajari
¢ Guru meminta siswa mempelajari catatan intisari atau kesimpulan yang telah
dibuatnya dan meminta siswa bertanya jika belum jelas
e Guru memantau kegiatan siswa dan meminta perwakilan dari siswa mengerjakan di
Jdepan kelas
e Siswa bersama guru mengevaluasi dan mengoreksi jawaban di depan kelas
¢  Guru menyimpulkan konsep-konsep penting yang ada dalam bahan ajar.
3. Kegiatan akhir
¢ Memberikan kesempatan bertanya apabila ada hal-hal yang belum paham mengenai
materi yang telah disampaikan
¢  Guru meminta siswa mengumpulkan bahan ajar yang telah dilengkapi
¢  Memberikan tugas rumah.
H. Alat dan Sumber Belajar
Alat/Bahan yang digunakan
¢ Buku Latihan Siswa
o  Buku Sumber dan Bahan Ajar
s Alat tulis
Sumber Pembelajaran
e Nunick Avianti Agus (2008) Mudah Belajar Matematika 3 : untuk kelas IX Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional
I. Penilaian
o Jenis Tes : tes tertulis
e Bentuk Tes : uraian
e AlatTes : tugas sekolah dan PR
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Lampiran 1.4
BAHAN AJAR PERTEMUAN ENAM
Waktu : 2 x40 menit
Indikator 1 Mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau
turun
Petunjuk Umum 1 Perhatikan ilustrasi berikut ini, kerjakan semua perintah sesuai

petunjuk yang diberikan pada setiap tahap kegiatan!

KD Pak Dwi mempunyai simpanan uang di suatu bank sebesar 650 juta rupiah.
la mengambil simpanannya di bank tersebna dengan menggunakan cek

D ST [PV T IR A 3 NP SO LI N E NN APUPRPE IS B SR
LU TIsnig L uriyu. ueuup PC”&UI”UHUI} SHIHUIIUIE Ut DUNIA 1ETDEUV UL LILUR ULIU

biaya administrasi bank. Cek pertama dituliskan 20 juta rupiah, cek kedua

25 juta rupiah dan seierusniya. Setiap cek, 5 juta rupiah lebili besar dari
cek sebelumnya.

\/

1. Bacalah ilustrasi tersebut dengan cepat! Konsep apa yang termuat dalam ilustrasi tersebut?

ﬂawab : ﬁ

\— /

2. Pertanyaan apa yang dapat kalian ajukan untuk memahami konsep yang termuat pada ilustrasi

tersebut!
/v T . \
Jawab :
AN il
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3. Pelajari kembali konsep apa vang termuat dalam ilustrasi tersebut, sehingga dapat
menemukan jawaban pertanyaan yang kalian ajukan!

e ™~
Jawab :

o /

4. Masih ingatkah kalian dengan :
Rumus suku ke-n barisan aritmetika adalah U, =a+(m-1) b
Rumus suku ke-n barisan geometri adalah U, = ar™"'

5. Jawablah pertanyaan pada bagian (2)

fJawab : \

6. Periksa kembali kebenaran jawaban pada bagian (5) kemudian buatlah ringkasan atau
kesimpulan dari konsep pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau turun!

N\

/ Kesimpulan :

Bila suku-suku pada barisan aritmetika naik dijumlahkan maka akan terbentuk
....................... , begitu pula bila suku-suku pada barisan aritmetika turun

dijumiahkan maka akan terbentuk ...........c.cccoeveernrnenne
Bila suku-suku pada barisan geometri naik dikalikan maka akan terbentuk

...................... , begitu pula bila suku-suku pada barisan geometri turun

/

dijumlahkan maka akan terbentuk ...............cceevnane..
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Tugas Pekerjaan Rumah :

1. Diketahui deret aritmetika sebagai berikut
(+15) + (@+8) + (r+1) + ...
a. Tentukan beda pada deret tersebut
b. Apakah termasuk deret aritmetika naik atau turun. Jelaskan!
c. Tentukan suku ke-4, ke-5 dan ke-6 pada deret tersebut. Berikanlah minimal dua cara!

2. Diketahui deret geometri sebagai berikut
SI2+64+8+1+ o4 — .

Tentukan rasio pada doret terscbut
Apakah termasuk deret geometri naik atau turun. Jelaskan !
Tentukan rumus suku ke-n

Tentukan suku ke-8, ke-9 dan ke-10 pada deret tersebut. Berikanlah minimal dua cara!

Ao o
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BAHAN AJAR PERTEMUAN TUJUH
Wakin 1 2% 40 menit
Indikator :  Menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan
deret geometri
Petunjuk Umum :  Perhatikan ilustrasi berikut ini, kerjakan semua perintah sesuai

petunjuk yang diberikan pada setiap tahap kegiatan!

&

Sebuah bakteri berlipat ganda setiap 30 menit. Jika terdapat 150
bakteri, maka pada 30 menit pertama jumlahnya bertambah menjadi
300 bakteri, kemudian untuk 60 menit pertama jumlahnya menjadi 600

(D

bakzeri dan seterusnya.

1. Bacalah ilustrasi tersebut dengan cepat! Konsep apa yang termuat dalam ilustrasi tersebut?

/Jawab : \

\_ J

2. Pertanyaan apa yang dapat kalian ajukan untuk memahami konsep yang termuat pada ilustrasi

tersebut!
\

Jawab :

N D
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3. Pelajari kembali konsep apa yang termuat dalam ilustrasi tersebut, sehingga dapat
menemukan jawaban pertanyaan yang kalian ajukan!

leab : \

. ),

4. Masih ingatkah kalian dengan :
Rumus suku ke-n barisan aritmetika adalah U, =a+(n—-1) b
Rumus suku ke-n barisan geometri adalah U, = ar™’

5. Jawablah pertanyaan pada bagian (2)

/.I;wab : \

N _/

6. Periksa kembali kebenaran jawaban pada bagian (5) kemudian buatlah ringkasan atau
kesimpulan dari konsep menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret
geometri!

/ Kesimpulan :

Rumus uniuk mengiiiung jumiah n suku yang pertamna derel animelika adaiah

S, =

N
N
N

..{at+ ....) atau

S, ==(2....+(....-1)b)

E}

Rumus jumlah n sukn yang pertama pada deret geometri

5= ....—ar"=....(l—r") j
\ -y 1-..

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41762.pdf
135

Tugas Pekerjaan Rumah :

1. Diketahui deret dari pola bilangan berikut.

polal + pola2 + pola 3 + pola 4

Tentukan rumus suku ke-n!

Tentukan suku ke sepuluh pada deret pola tersebut!

c. Tentukan jumlah sepuluh suku yang pertama pada deret tersebut! Berikan
minimal dua cara.

o

2. Pada suatu barisan Aritmetika, diketahui suku pertamanya —4 dan suku ke empat adalah 5.
a. Tentukan rumus ke-n dari barisan aritmetika tersebut!
b. Tentukan dua suku di antara —4 dan S pada barisan tersebut!
c. Tentukan jumlah empat suku pertama pada barisan tersebut! Berikanlah minimal dua
cara.
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PENELITIAN

T.ampiran 2.1 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis dan
Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

T.ampiran 2.2 Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis dan
Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

T.ampiran 2.3 Kunci Jawahan Tes Kemampuan Penalaran Matematis dan
Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
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Lampiran 2.1

Tabel Kisi-Kisi Tes Penalaran Matematis

Sub )

Variabel Variabel Indikator Aspek yang diukur Nomor Soal

e  siswa dapat menentukin kesamaan bentuk-bentuk pola bilangan,
Analogi barisan dan deret 1-2

Penalaran Induktif e siswa dapat raenarik kesimpular umum dari hubungan antara pola

garabar dengan pola bilangan, barisan dan deret
e siswa dapat menarik kesimpulan umum dari kemungkinan suatu 34
pola bilangan, barisan dan deret

Generalisasi
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Tabel Kisi-Kisi Tes Berpikir Kreatif Matema:is

No. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Nomor Soal
) Keluwesan atau fleksibilitas (flexibility):
" | Siswa mampu menghasilkan beberapa ide beragam dari suaru pola bilangan, barisan dan deret la, 2a
5 Kelancaran (fluency):
" | Siswa mampu untuk menghasilkan sejumlah ide dari suatu pola bilangan, barisan dan decet Ib, 2b
3 Kerincian atau elaborasi (elabcration):
’ Siswa mampu memberikan jawaban dari permasalahan yang sudah dikembangkan, dibumbui, atau mengeluarkan le. 2¢
sebuah ide dari suatu pola bilargan, barisan dan deret ’
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Lampiran 2.2

TES PENALARAN MATEMATIS

JENJANG PENDIDIKAN : SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

KELAS : IX (SEMBILAN)
POKOK BAHASAN : POLA BILANGAN, BARISAN DAN DERET
ALOKASI WAKTU : 2 x 40 MENIT

Petunjuk:

1. Kerjakan terlebih dulu soal yang menurutmu paling mudah
2. Lembar soal jangan dicoret-coret dan dikembalikan lagi

1. Perhatikan pola gambar kelereng berikut:

00000

0000 00000

000 0000 00000

00 000 0000 00000
pola 1 pola2 pola 3 pola 4

Jumlah delapan suku pertama pada pola gambar kelereng tersebut adalah ...

2. Perhatikan pola gambar lingkaran berikut!

GISNE,
GIGISY
SHE,

Gambar yang sesuai untuk mengisi tempat yang kosong adalah ...

3. Pola suku ke-n dari gambar segitiga berikut adalah . . .

\VAVAVAVAVAVAVAVAVAY,

pola 1 pola2 pola 3 pola 4

101
8’64 °°

4. Rumus suku ke-n dari barisan 512, 64, 8, 1, ., adalah...
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TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

JENJANG PENDIDIKAN : SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

KELAS : IX (SEMBILAN)
POKOK BAHASAN : POLA BILANGAN, BARISAN DAN DERET
ALOKASI WAKTU : 2 x 40 MENIT

Petunjuk:

1. Kerjakan butiran-butiran pertanyaan dalam setiap soal

2.. Kerjakan terlebih dulu soal yang menurutmu paling mudah
3. Perlihatkan pekerjaanmu dan berikan alasan

4. Lembar soal jangan dicoret-coret dan dikembalikan lagi

1. Suatu perusahaan asuransi menawarkan kepada para agennya untuk merekrut agen baru.
Apabila seorang agen dapat merekrut satu agen baru ia akan mendapat bonus dari perusahaan
Rp. 10.000,00; dua agen baru ia memperoleh bonus Rp. 40.000,00; tiga agen baru perusahaan
memberi bonus Rp. 70.000,00; dan empat agen baru ia akan memperoleh bonus Rp.
100.000,00; dan seterusnya.

a. Berapa bonus yang diperoleh jika merekrut 8 agen baru? Berikanlah minimal dua cara!

b. Jika setiap bulan pertambahan agen baru tetap yaitu 3 orang agen, namun pada bulan ke-2
terjadi peningkatan agen baru yang masuk yaitu 4 orang dan pada bulan ke-7 terjadi
penurunan agen baru yang masuk hanya | orang. Berapakah total bonus yang diperoleh di
akhir tahun? Jelaskan!

¢. Seorang agen merekrut agen baru secara bertahap, dimulai dari perekrutan satu agen, dua
agen, tiga agen, sampai sepuluh agen. Berapa jumlah bonus yang diperoleh dari perekrutan
sepuluh agen pertama, jika setiap kali merekrut agen baru perusahan memberi bonus
tambahan Rp. 10.000,00 ?

2. Sebuah bakteri berlipat ganda setiap 30 menit. Jika terdapat 150 bakteri, maka pada 30 menit
pertama jumlahnya bertambah menjadi 300 bakteri, kemudian untuk 60 menit pertama
jumiahnya menjadi 600 bakteri dan seterusnya.

a. Berapa bakteri yang akan tumbuh pada 4 jam pertama? Berikanlah minimal dua cara.

b. Jika bakteri yang berlipat ganda pada saat 2 jam pertama mati 400 bakteri, berapakah
banyzk bakteri pada 3 jam pertama? Jelaskan!

c. Berapa jumlah bakteri pada 5 jam pertama, jika setiap 30 menit bakteri berlipat ganda dan
berkurang 50 bakteri?
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Lampiran 2.3
KUNCI JAWABAN TES PENALARAN MATEMATIS
No Kunci Jawaban Skor
1. | Uy = polal = 2 kelereng
U, = pola2 = 6 kelereng
Uy = pola3 = 12 kelereng
Uy = polad = 20 Kelereng
dst
Pola gambar kelereng tersebut dapat diurutkan sebagai berikut :
U, =2
> +4
Uz = 6>
+6
U = i2
)
U, =20
>+10 3
Us = 30
>+12
U, =42
+14
U, =56
+16
Ug = 72/

Jadi jumlah dclapan suku pertama dari pola gambar kelereng terscbut adalah

Sg= U+ Uy +Uy +U,+Us+Ug+U, +Ug
=2+6+12+20+30+42+56+72

240 buah kelereng

2. | Gambar yang sesuai untuk mengisi tempat yang kosong tersebut adalah

3
Pola gambar segitiga
3.
VALY \AA/ VWV ;
polal pola?2 pola
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U; = polal = 1 segitiga
o
U, = pola2 = 3 segitiga
+2
U; = pola3 = 5 segitiga
+2
U, = polad = 7 segitiga
dst
Dari suku-suku tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pola tersebut
membentuk barisan aritmetika
Uy=a=1
b =2
maka rumus pola suku ke-n adalah
U, = a + (n-1)b
U, =1 + (n-1)2
U, =1+ 2n-2
U, ~2n-1
. 11
4. Barisan 512,64,8., 1, '5,;,...
u, = 512
1
X-—
8
1
Xe
8
U, =8
1
x—-.
8
1
x—
8
Us = -
Xe 3
. 8
U6 = —6:
dst
Dari suku-suku tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa barisan
tersebut membentuk barisan geometri
U,=a =512
1
r=s
maka rumus suku ke-n adalah
U, = a(r*™)
1h-1
U, = 512(= )
8
Skor Maksimum Ideal 12
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No

Kunci Jawaban

Skor

la

1b

Caral
U, = merekrut satuagenbaru = Rp. 10.000
> +Rp.30.000,00
U, = merekrut dua agenbaru = Rp. 40.000
+Rp.30.000,00

1

U; = merekrut tiga agenbaru = Rp. 70.000

+Rp.30.000,00

U, = merekrut empat agen baru = Rp. 100.000

+Rp.30.000,00

1

Us = merekeut limaagenbaru = Rp. 130.000

+Rp.30.000,00

it

Us merekrut enam agen baru =  Rp. 160.000

+Rp.30.000,00

i

U, = merekrut tujuh agen baru = Rp. 190.000

> +Rp.30.000,00

1}

Us = merekrut defapan agen baru = Rp.220.000

Jadi banyak bonus yang diperoleh apabila merekrut 8 agen adalah Rp. 220.000,00

Carall :
Dari suku-suku barisan bilangan pada Cara I dapat ditarik kesimpulan bahwa pola
tercebut membentuk barisan aritmetika
a=U,= Rp. 10.000,00
b= Rp. 30.000,00
U,=a + (n-1)b
Ug = Rp. 10.000,00 + (8-1) Rp. 30.000,00
= Rp. 10.000,00 + (7) Rp. 30.000,00
Rp. 10.000,00 + Rp. 210.000,00

aaaaa

Il

|
_;7
w~
[N}
=
g
£
&

1 tahun = 12 bulan
Bulan ke-1 =bonus 3 orang agen masuk = U; = Rp. 70.000,00
Bulan ke-2 = bonus 4 orang agen masuk = U, = Rp. 100.000,00
Bulan ke-3 = bonus 3 orang agen masuk = U; = Rp. 70.000,00
Bulan ke-4 = bonus 3 orang agen masuk = U; =Rp. 70.000,00
Bulan ke-5 = bonus 3 orang agen masuk = U, = Rp. 70.000,00
Buian ke-0 — bonus 3 orang agen masuk ~ U = Rp. 70.000,60
Bulan ke-7 = bonus 1 orang agen masuk = U, = Rp. 10.000,00
Bulan ke-8 = bonus 3 orang agen masuk = U; = Rp. 70.000,00
Rulan ke-9 = bonus 3 orang agen masuk = U; = Rp. 70.000,00
Bulan ke-10 = bonus 3 orang agen masuk = U; = Rp. 70.000,00
Bulan ke-11 = bonus 3 orang agen masuk = U; = Rp. 70.000,00
Bulan ke-12 =bonus 3 orang agen masuk = U; = Rp. 70.000,00
Dengan demikian total bonus yang diperoleh pada akhir tahun adalah :
10U; + U, + Uy = 10 ( Rp. 70.000,00) + Rp. 100.000,00
+ Rp. 10.000,00
= Rp. 760.600,00 + Rp. 100.060,60
+ Rp. 10.000,00
= Rp. 810.000,00
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lc | Untuk menghitung jumlah bonus perekrutan sepuluh agen pertama yaitu dengan 4
menggunakan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika
n =10
a = Rp. 10.000,00
b = Rp. 30.000,00
Sa. = 7(2a+(n-1)b)
= 129(2 x Rp.10.000,00 + (10-1)Rp.30.000,00)
=5 (Rp.20.000,00 + ( 9 x Rp.30.000,00))
= 5 (Rp.20.000,00 + Rp.270.000.00)
=5 (Rp.290.000,00)
= Rp. 1.450.000,00
Jumlah bonus tambahan = 10 x Rp. 10.000,00
= Rp. 100.000,00
Jadi total bonus perekrutan 10 agen pertama + bonus tambahan adalah:
Rp. 1.450.000,00 + Rp. 100.000,00 = Rp. 1.550.000,00
2a | 4 jam x 60 menit = 240 menit
maka 4 jam = 8 x 30 menit pertama
Caral
2
Menit Banyak bakteri
0 menit= U, 150 bakteri
> 2x
30 menit= U, 300 bakteri g
2x
60 menit= Uj 600 bakteri
2x
90 menit= U, 1200 bakteri
> 2x
120 menit = Ug 2400 bakteri
N 2x
150 menit= Ugq 4800 bakteri
2x
180 menit= U, 9600 bakteri
2x
210 menit= Uy 19200 bakteri /
2x
240 menit= Ug 38400 bakteri >
Jadi banvak bakteri pada 4 jam pertama adalah 38400 bakteri
Cara ll
Dari suku-suku barisan bilangan pada Cara I dapat ditarik kesimpulan bahwa pola 2
tersebut membentuk barisan geometri
a =U,; =150 bakteri
r=2
karena 4 jam x 60 menit = 240 menit
= 8 x 30 menit pertama
l makan=1+8 =9
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U, =ar’
Us = 150 bakteri ( 2°71)
= 150 bakteri ( 28)
= 150 bakteri ( 256 )
= 38400 bakteri
2b | a=U, = 150 bakteri 4
r=2
karena 2 jam x 60 menit = 120 menit
= 4 x 30 menit pertama
makan—=1+4=35
U5 = a l}H
= 150 bakteri ( 25°1)
= 150 bakteri ( 2%)
= 150 bakteri (16)
= 2400 bakteri
Pada 2 jam pertama bakteri mati 400, maka
Us = 2400 bakteri — 400 bakteri
= 2000 bakteri
Dcngan demikian banyak bakteri pada 3 jam pertama menjadi
a = U, = 2000 bakteri
r=2
n=1+2=3
U,= ar*!
= 2000 (23-1)
= 2000 (2?)
= 2000 (4)
= 8000 bakteri
2c
Menit Banyak bakteri 4
0 menit = U, 150 bakteri
30 menit = U, 300 bakteri — 50 bakteri= 250 bakteri
60 menit = U; 500 bakteri — 50 bakteri = 450 bakteri
90 menit = U, 900 bakteri — 50 bakteri= 850 bakteri
120 menit = Ug 1700 bakteri — 50 bakteri = 1650 bakteri
150 menit = Ug 3300 bakteri — 50 bakteri = 3250 bakteri
180 menit = U, 6500 bakteri — 50 bakteri = 6450 bakteri
210 mienit = Ug 12900 bakieri — 50 bakteri = 12850 vakteri
240 menit = Uq 25700 bakteri — 50 bakteri = 25650 bakteri
270 menit = Uy, 51300 bakteri — 50 bakteri = 51250 bakteri
300 menit = U,, 102500 bakteri — 50 bakteri = 102450 bakteri
Jadi jumlah bakteri pada S jam pertama
Sy = Uyt Uy + U3 + U+ Us +Ug + Uy + Ug + Ug + Uyg + Uy
= (150 + 250 + 450 + 850 + 1650 + 3250 + 6450 + 12850
+ 25650 + 51250 + 102450) bakteri
= 205250 bakteri
—
Skor Maksimum Ideal 24
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LAMPIRAN3

ANALISIS HASIL U.IT COBA

T.ampiran 3.1 Hasil Ujicoba Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Lampiran 3.2 Hasil Ujicoba Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
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Rata2=9.17

Simpang Baku= 1.27
Korefasi XY= 0.47
Reliabilitas Tes= 0.64
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Lampiran 3.1

Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)MANATES PENALARAN

No.Urut No.Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total

MATEMATIS.AUR
1 14 Subyek 14
2 21 Subyek 21
3 25 Subyek 25
4 34 Subyek 34
5 | Subyek 1
6 2 Subyek 2
7 5 Subyek 5
g 9 Subyek 9
9 12 Subyek 12
10 13 Subyek 13
11 15 Subyek 15
12 16 Suyek 16
13 17 Subyek 17
14 24 Subyek 24
15 28 Subyek 28
16 29 Subyek 29
17 31 Subyek 31
18 3 Subyek 3
19 6 Subyek 6
20 8 Subyek 8
21 10 Subyek 10
22 19 Subyek 19
23 20 Subyek 20
24 22 Subyek 22
25 23 Subyek 23
26 30 Subyek 30
27 27 Subyek 27
28 32 Subyek 32
29 35 Subyek 35
30 4 Subyek 4
3] 7 Subyek 7
32 11 Subyek 11
33 18 Subyek 18
34 26 Subyek 26
35 33 Subyek 33
KELOMPOK UNGGUL & ASOR
Kelompok Unggul

6

AL HRBEBEHARPEPDRDLALAPLPLNUNNANUNNANDBDNUNAV NN NN D

WWLWWWWWwbhbhubhdbbbhbuaWhwbhbUUoud oD Wi oo i

1
11
11
i1
10
10
10
10
10
10
10
10
10
10
10
10
10

~N N NS 0000 o0 D O DO OO 0N

Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMENNANATES PENALARAN

MATEMATIS.AUR
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No Urt No Subyek

Rata2 Skor

OO h WN —

14
21
25
34
1
2
5
9
12

Simpang Baku

Kelompok Asor
Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)\ANATES PENALARAN

MATEMATIS.AUR

No Urt

Rata2 Skor

L=l I B R R S

27
32
35
4
7
11
18
26
33

Simpang Baku

No Subyek

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 35
Klip atas/bawah(n)= 9
Butir Soal= 4

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku
Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)ANATES PENALARAN

Kode/Nama Subyek Skor

Subyek 14
Subyek 21
Subyek 25
Subyek 34
Subyek 1
Subyek 2
Subyek §
Subyek 9
Subyek 12

11
11
11
11
10
10
10
10
10

1
3
3
3
3
2
3
2
2
3

W WWNWWWWWwN

N WWWWwWwWWWww

NP NONPDNDND S

2.67 2.89 2.89 2.00
0.50 0.33 0.33 0.00

Kode/Nama Subyek Skor
Subyek 27
Subyek 32
Subyek 35

Subyek 4
Subyek 7

Subyek 11
Subyek 18
Subyek 26
Subyek 33

NN N NN ) o 0o oo

NN NN RN N ——

2.00 2.00 2.00 1.33
0.00 0.00 0.00 0.50

NN NN NNODNDNN

NN NNMNNNDODNDWW

MATEMATIS.AUR

No No Btr Asli Rata2Un Rata2As Beda SBUn SB As SB Gab t

1 1 2.67 2.00 067 050 0.00 0.17 4.00
2 2 2.89 2.00 0.89 033 0.00 0.11 8.00
3 3 2.89 2.00 089 033 0.00 0.11 8.00
4 4 2.00 1.33 067 000 050 0.7 4.00
TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 35

Butir Soal= 4

Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMENRANATES PENALAKAN

MATEMATIS.AUR
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No Butir Baru No Butir Asli  Tkt. Kesukaran(%)  Tafsiran

1 1 77.78 Mudah
2 2 81.48 Mudah
3 3 81.48 Mudah
4 4 55.56 Sedang

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 35
Butir Soal= 4
Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJIICOBA INSTRUMENNANA'TES PENALARAN
MATEMATIS.AUR
No Butir Baru No Butir Asli ~ Korelasi Signifikansi
1 1 0.597 Signifikan
2 2 0.665 Signifikan
3 3 0.665 Signifikan
4 4 0.788 Sangat Signifikan

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagai berikut:

df (N-2) P=005 P=0,01 df(N-2) P=0.05 P=0,01
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283
25 0,381 0,496 90 0,205 0,267
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354  >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2=9.17
Simpang Baku=1.27
KorefasiXY=0.47
Reliabilitas Tes= 0.64

Butir Soal= 4
Jumlah Subyek= 35
Nama berkas: D\LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMENMANATES PENALARAN
MATEMATIS.AUR

No NoBtrAsli T DP(%) T.Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi

1 1 400 2222 Mudah 0.597 Signifikan

2 2 8.00 29.63 Mudah 0.665 Signifikan

3 3 800 2963 Mudah 0.665 Signifikan

4 4 4.00 2222  Sedang 0.788 Sangat Signifikan
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Lampiran 3.2

Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)ANATES BERPIKIR KREATIF

No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total

MATEMATIS.AUR
1 I Subyek 1
2 2 Subyek 2
3 3 Subyek 3
4 4 Subyek 4
5 5 Subyek 5
6 6 Subyek 6
7 7 Subyek 7
8 8 Subyek 8
9 9 Subyek 9
10 10 Subyek 10
11 11 Subyek 11
12 12 Subyek 12
13 13 Subyek 13
14 14 Subyek 14
I5 i3 Subyek 15
16 16 Subyek 16
17 17 Subyek 17
18 18 Subyek 18
19 19 Subyek 19
20 20 Subyek 20
21 21 Subyek 21
22 22 Subyek 22
23 23 Subyek 23
24 24 Subyek 24
25 25 Subyek 25
26 26 Subyek 26
27 27 Subyek 27
28 28 Subyek 28
29 29 Subyek 29
30 30 Subyek 30
3 3 Subyek 31
32 32 Subyek 32
33 33 Subyek 33
34 34 Subyek 34
35 35 Subyek 35
KELOMPOK UNGGUL & ASOR
Kelompok Unggul

10
7
5
6

10
9

10
6
5

10
6
3

10
8
7

10
6

10
5

10
7

— — —

—
~N O NN

10
8
6
6

10
8

10
8
6

10
8
3

10

7
8
10
6
10
6
10

8

—
(=

—

—
OO NYOAIAADSDWKM N

—

20
15
11
12
20
17
20
11
11
20
14
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NoUrt No Subyek Kode/Nama Subyek
1 1 Subyek 1
2 S Subyek S
3 7 Subyek 7
4 10 Subyek 10
5 13 Subyek 13
6 16 Subyek 16
7 18 Subyek 18
8 20 Subyek 20
9 22 Subyek 22
Rata2 Skor
Simpang Baku
NoUrt No Subyek Kode/Nama Subyek
1 1 Subyek 1
2 S Subyek 5
3 7 Subyek 7
4 10 Subyek 10
5 13 Subyek 13
6 16 Subyek 16
7 18 Subyek 18
8 20 Subyek 20
9 22 Subyek 22
Rata2 Skor
Simpang Baku
Kelompok Asor

Skor

20
20
20
20
20
20
20
20
20

W WWLWWWWWW——

et
2
S

0.00

Skor
20
20
20
20
20
20
20
20
20

WWWWWLWWLWwWWN

AP dapnpphps,dww
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Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMENMANATES BERPIKIR KREATIF

MATEMATIS.AUR

NoUrt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor

DO 0D A N —

Rata2 Skor

3

9
19
28
29
21
26
32
12

Simpang Baku

NoUrt No Subyek

NN BN

3
9
19
28

29
24

Subyek 3
Subyek 9
Subyek 19
Subyek 28
Subyek 29
Subyek 24
Subyek 26
Subyek 32
Subyek 12

1
1
11 2
11 2
i1 2
I1 2
11 2
10 2
10 2
10 2
6 1
1.89

— e e NOBIORNE NN NN
— N NN NNNDN SR
—_— = NN NN KL

NN o e = W W

1.56 1.33 1.89 1.56

033 053 050 0.33 0.53

Kode/Nama Subyek Skor

Subyek 3
Subyek 9
Subyek 19
Subyek 28
Subyek 29
Subyek 24
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7 26

8 32

9 12
Rata2 Skor
Simpang Baku

DAYA PEMBEDA

Jumiah Subyek= 35
Klp atasfbawah(n)=9

Butir Soai= 6

Subyek 26
Subyek 32
Subyek 12

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku
Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMENMANATES BERPIKIR KREATIF
MATEMATIS.AUR

10 2

10 2

6 1
1.89
0.33

No No Btr Asli Rata2Un Rata2As Beda SB Un SB As SB Gab t

1 1 3.00 1.89
2 2 3.00 1.56
3 3 4.00 1.33
4 4 3.00 1.89
5 5 3.00 .56
6 6 4.00 1.89
TINGKAT KESUKARAN
Jumlah Subyek= 35

Butir Soal=6

1.11
1.44
2.67
111
.44
2.11

000 033 0.11
000 053 0.18
000 050 0.17
0.00 033 0.11
0.00 053 0.8
0.00 033 0.11

1.
8.22
1.
1.
8.22
1...

DP(%)

27.78
36.11
66.67
27.78
36.11
52.78
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Nama berkas: DALAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMENNANATES BERPIKIR KREATIF
MATEMATIS.AUR

No Butir Baru No Butir Asli

N E WN -

NV E WN -

61.11
56.94
66.67
6l.11
56.94
73.61

Tkt. Kesukaran(%)  Tafsiran

Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Mudah

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 35

Butir Soal= 6

Nama berkas: D\LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMENNANATES BERPIKIR KREATIF
MATEMATIS.AUR

No Butir Baru No Butir Asli

1

2
3
4

1

2
3
4
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Korelasi
0.898
0.809
0.924
0.348

Signifikansi

Sangat Signifikan
Sangat Signifikan
Sangat Signifikan
Sangat Signifikan



0.838
0.942

Sangat Signifikan
Sangat Signifikan

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05
10 0,576
5 U,482
20 0,423
25 0,381
30 0,319
40 0,304
50 0,273

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

P=0,01
0,708
0,600
0,549
0,496
0,119
0,393
0,354

REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2=15.26

Simpang Baku=4.05
Korelasi XY= 0.93
Reliabilitas Tes= 0.96

Butir Soal= 6

Jumiah Subyek= 35

Nama berkas: D:\LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMENMANATES BERPIKIR KREATIF

MATEMATIS.AUR

No No Btr Asli
1

AL H W~

2
3
4
5
6

T
1.
8.22
1.
L.
8.22
I...

DP(%) T.Kesukaran Korelasi

27.78
36.11
66.67
21.7%
36.11
52.78
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df (N-2) P=0,05

60
70
80
90
100
125
>150

Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Mudah

0,250
0,233
0,217
0,205
0,195
0,174
0,159

0.898
0.809
0924
0.848
0.838
0.942

P=0,01
0,325
0,302
0,283
0,267

N 284
(L0 1]

0,228
0,208

Sign. Korelasi

Sangat Signifikan
Sangat Signifikan
Sangat Signifikan
Sangat Signifikan
Sangat Signifikan
Sangat Signifikan
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LAMPIRAN 4

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

Lampiran 4.1 Data PAM, Pretes, Postes dan Data Gain

4.1.1 Data PAM Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
4.1.2 Pretes, Postes, dan Gain Kemampuan Penalaran Matematis
dan Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

4.1.3 Rangkuman Statistik

Lampiran 4.2 Pengolahan Data dan Uji Statistik

4.2.1  Analisis Hasil Pretes Kemampuan Penalaran Matematis

422  Analisis Hasil Postes Kemampuan Penalaran Matematis

4.2.3  Analisis Hasil Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis

4.2.4  Analisis Hasil Postes Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis

425 Analisis Kemampuan Penalaran Matematis
Berdasarkan Kelas

42.6 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Berdasarkan Kelas

42.7  Analisis Kemampuan Penalaran Matematis
Berdasarkan Kelas dan PAM

42.8 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Berdasarkan Kelas dan PAM

4.2.9 Uji Interaksi Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis

4.2.10 Uji Interaksi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis
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Lampiran 4.1

Data PAM, Pretes, Postes, dan Data Gain

4.1.1 Data Pengetahuan Awal Siswa (PAM) Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen
A. Kelas Kontrol
No Nama Subyek Nilai
1 Subyek 1 85
2 Subyek 2 79
3 Subyek 3 85
4 Subyek 4 60
5 Subyek 5 75
6 Subyek 6 75
7 Subyek 7 65
8 Subyek 8 85
9 Subyek 9 78
10 Subyek 10 75
1t Subyek 11 77
12| subyek12 | 80 |
13 Subyek 13 85
14 Subyek 14 60
15 Subyek 15 85
16 Subyek 16 80
17 Subyek 17 80
18 Subyek 18 85
19 Subyek 19 65
20 Subyek 20 65
21 Subyek 21 78
22 Subyek 22 75
23| Subyek 23 80
24 Subyek 24 85
25 Subyek 25 85
26 Subyek 26 75
z7 Subyek 27 77
28 Subyek 28 78
29 Subyek 29 79
30 Subyek 30 60
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31 Subyck 31 76
32 Subyek 32 65
33 Subyek 33 75
34 Subyek 34 60
35 Subyek 35 77
36 Subyek 36 60
X 15,25
SD 8,44
B. Kelas Eksperimen

No | Nama Subyek Nilai

1 Subyek 1 15

2 Subyek 2 75

3 Subyek 3 85

4 Subyek 4 60

5 Subyek 5 85

6 Subyck 6 75

7 Subyek 7 75

8 Subyek 8 78

9 Subyek 9 78
10 | Subyek 10 85
11 Subyek 11 65
12 Subyek 12 85
13 Subyek 13 75
14 Subyek 14 60
15 Subyek 15 60
16 Subyek 16 80
17 Subyek 17 85
18 Subyek 18 70
19 Subyek 19 70
20 Subyek 20 70
21 Subyek 21 85
22 Subyek 22 70
23 Subyek 23 85
24 Subyek 24 65
25 Subyek 25 85
26 Subyek 26 80
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27 Subyck 27 60
28 Subyek 28 60
29 Subyek 29 60
30 Subyek 30 85
31 Subyek 31 80
32 Subyek 32 70
33 Subyek 33 75
34 Subyek 34 80
35 Subyek 35 60
36 Subyek 36 78

X 74,13

SD 9,10

4.1.2 Data Pretes, Postes, dan Gain Kemampuan Penalaran Matematis
dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
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Data Statistik
Penalaran Matematis Berpikir Kreatif Matematis

Kelas kelompok | Pretes | Postes | Gain | Indeks | Pretes | Postes | Gain | Indeks
ckspor ben aias 1i 12 1,60 aias i3 i8 0,45 | sedang
eksperimen atas 7 11 0,80 atas 9 19 0,67 | sedang
eksperimen atas 7 11 0,80 atas 10 17 0,50 | sedang
eksperimen atas 8 11 0,75 atas 10 20 0,71 atas
eksperimen atas 9 11 0,67 | sedang 11 16 0,38 | sedang
eksperimen atas 9 11 0,67 | sedang ii i5 0,31 | sedang
eksperimen atas 7 10 0,60 | sedang 9 18 0,60 | sedang
eksperimen atas 10 11 0,50 |} sedang 10 17 0,50 | sedang
eksperimen | sedang 7 11 0,80 | atas 10 15 0,36 | sedang
eksperimen | sedang 8 11 0,75 atas 11 16 0,38 ) sedang
eksperimen | sedang i 10 0,82 | atas 4 1 0,35 } sedang
eksperimen | sedang 1 10 0,82 atas 5 11 0,32 | sedang
eksperimen | sedang 5 10 0,71 atas 8 14 0,38 | sedang
eksperimen | sedang 6 1 0,83 atas 9 14 0,33 | sedang
eksperimen | sedang 5 10 0,71 atas 8 15 0,44 | sedang
eksperimen | sedang 3 9 0,67 | sedang 6 12 0,33 | sedang
eksperimen | sedang 8 10 0,50 | sedang 10 16 0,43 | sedang
eksperimen | sedang 8 10 0,50 | sedang 10 16 0,43 | sedang
eksperimen | sedang 8 10 0,50 | sedang 10 15 0,36 | sedang
eksperimen | sedang 6 10 0,67 | sedang 9 14 0,33 | sedang
eksperimen | sedang 6 10 0,67 | sedang 9 13 0,27 | bawah
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eksperimen sedang 6 10 0,67 | sedang 9 11 0,13 | bawah
eksperimen | sedang 5 8 0,43 | sedang 8 14 0,38 | sedang
cksperimen | sedang 6 9 0,50 | sedang 9 i6 0,47 | sedang
eksperimen | sedang 9 10 0,33 | sedang 1 18 0,54 | sedang
¢ksperimen | sedang 6 9 0,50 | sedang 9 14 0,33 | sedang
cksperimen | scdang 6 9 0,50 | scdang 2 14 0,33 | scdang
eksperimen | bawah 3 8 0,56 | sedang 5 11 0,32 | sedang
eksperimen | bawah 3 3 0,56 ) sedang 5 11 0,32 j sedang
‘eksperimen | bawah 3 8 | 056 [sedang| 6 9 | 0,17 | bawah
eksperimen bawah 4 7 0,38 | sedang 7 11 0,24 | bawah
eksperimen bawah 4 7 0,38 | sedaig 7 i1 0,24 | bawan
eksperimen | bawah 5 7 0,29 | bawah 8 12 0,25 | bawah
eksperimen | bawah 4 7 0,38 | sedang 7 11 0,24 | bawah
eksperimen | bawah 4 7 0,38 | sedang 13 13 0,00 | bawah
eksperimen bawah 3 5 0,22 | bawah 6 8 0,11 | bawah
kouirol aius 7 11 0,80 aias 9 12 0,20 | bawan
kontrol atas 8 11 0,75 atas 9 12 0,20 | bawah
kontrol atas 9 11 0,67 | sedang 10 12 0,14 | bawah
kontrol atas 7 10 0,60 | sedang 10 16 0,43 | sedang
kontrol atas 7 10 0,60 | sedang 10 15 0,36 | sedang
kontrol atas 7 10 0,60 | sedang 8 12 0,25 | bawah
kontrol atas 6 9 0,50 | sedang 10 14 0,29 | bawah
kontrol atas 6 9 0,50 | sedang 9 13 0,27 | bawah
kontrol atas 8 10 0,50 | sedang 9 12 0,20 | bawah
kontrol sedang 8 10 0,50 | sedang 10 12 0,14 | bawah
kontrol sedang 3 7 0,44 | sedang 9 L 0,13 | bawah
kontrol sedang 3 7 0,44 | sedang 9 11 0,13 | bawah
kontrol sedang 5 8 0,43 | sedang 10 13 0,21 | bawah
kontrol sedang 7 9 0,40 | sedang 8 11 0,19 | bawah
kontrol sedang 2 6 0,40 | sedang 7 11 0,24 | bawah
kontrol sedang 4 7 0,38 | sedang 6 9 0,17 | bawah
kontrol sedang 4 7 0,38 | sedang 7 12 0,29 | bawah
kontrol sedang 9 10 0,33 | sedang 9 13 0,27 | bawah
kontrol sedang 3 6 0,33 | sedang 8 12 0,25 | bawah
kontrol sedang 5 7 0,29 | bawah 10 11 0,07 | bawah
kontrol sedang 5 7 0,29 | bawah 9 10 0,07 | bawah
kontrol sedang 8 9 0,25 | bawah 10 13 0,21 | bawah
kontro) sedang 8 9 0,25 | bawah 10 12 0,14 | bawah
kontrol sedang 4 6 0,25 | bawah 8 13 0,31 | sedang
kontrol sedang 7 8 0,20 | bawah 12 15 0,25 | bawah
kontrol sedang 7 8 0,20 | bawah 8 11 0,19 | bawah
kontrol sedang 6 7 0,17 | bawah 7 11 0,24 | bawah
kontro) bawah 5 7 0,29 | bawah 10 0,18 | bawah
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kontrol bawah 7 9 0,40 |} sedang 5 0,11 bawah
kontrol bawah 2 4 0,20 | bawah 5 0,16 | bawah
kontrol bawah 6 7 0,17 | bawah 7 10 0,18 | bawah
kontrol bawah 6 7 0,17 | bawah 7 7 0,00 | bawah
kontrol bawah 5 6 0,14 | bawah 6 0,17 | bawah
kontrol bawah 4 5 0,13 { bawah 8 10 0,13 | bawah
kontrol bawah 4 4 0,00 | bawah 6 0,06 | bawah

kool | bawah | 2 [ 3 [010(bawah [ 4 [ 7 {015 | bavan
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4.1.3 Rangkuman Statistik

Kelas
eksperimen | kontrol Total
atas 8 9 17
sedang 19 18 37
kelompok 4 wa 9 9 18
Total 36 36 72
Case Summaries o L
Kelas penalaran penal_a:an be{pildr berpikir.kreatif
pretes _gain kreatif pretes _gain
N 36 36 36 36
Mean | 5,86 ,5926 8,64 ,3576
Std.
Deviation 2,428 ,18094 2,180 ,14594
eksperimen Variance 5,894 ,033 4,752 ,021
Median 6,00 5778 9,00 ,3417
Sum 211 21,33 31t 12,87
Minimum 1 22 4 ,00
Maximum i1 1,00 13 1
N 36 36 36 36
Mean 5,67 ,3618 8,22 ,1930
Std.
Deviation 2,014 ,18957 1,775 ,08614
kontrol Variance 4,057 ,036 3,149 ,007
Median 6,00 ,3542 8,50 ,1875
Sum 204 13,03 296 6,95
Minimum 2 ,00 4 ,00
Maximum 9 ,80 12 43
N 72 72 72 72
Mean 5,76 4772 8,43 ,2753
Std.
Deviation 2,217 ,21762 1,985 ,14500
Total Variance 4915 ,047 3,939 ,021
Median 6,00 ,5000 9,00 ,2500
Sum 415 34,36 607 19,82
Minimum 1 ,00 4 ,00
Maximum 11 1,00 13 1
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Lampiran 4.2

Pengolahan Data dan Uji Statistik

4.2.1 Analisis Hasil Pretes Kemampuan Penalaran Matematis

Uji Normalitas
DescriptiveStatistics
Count | Mean Standard Maximum { Minimum
eviation
Kelas Eksperimen 36 5,86 2,43 11 1
Kontrol 36 5,67 2,01 9 2
Tests of Normality
Kelas _ Shapiro-Wilk :
Statistic df Sig.
Eksperimen 975 36 ,388
Kontrol ,945 36 ,072
Uji Homogenitas
Levene's Test for Equality of Variances
F dfl daf2 Sig.
,048 1 70 ,423
Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
t df Sig. (2-tailed)
penalaran Equalvariancesassumed 370 70 ,713
pretes Equalvariances not assumed | ,370 | 67,693 ,113

4.2.2 Analisis Hasil Postes Kemampuan Penalaran Matematis

Uji Normalitas
DescriptiveStatistics
Count | Mean Stax.ldgrd Maximum | Minimum
Deviation
kel Eksperimen 36 942 1,61 12 5
| ““*  Kontrol 36 | 781 2,05 11 3
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Tests of Normality

Kelas

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Eksperimen
Kontroi

,394

,946

36

36

,002
,081

Uji Homogenitas

Mann-Whitney Test

Ranks

Penalaran postes

Kelas N

Mean Rank

Sum of Ranks

Eksperimen

36

44,86

1615,00

Kontrol

36

28,14

1013,00

Total 72

Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Test Statistics”

| Penalaran postes |
Maan-Whitney U 347,000 |
Wilcoxon W 1013,000
Z -3,447
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001
a. GroupingVariable: kelas

-

4.2.3  Analisis Hasil Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Uji Normalitas
DescriptiveStatistics
Count { Mean S@@d Maximum [ Minimum
Devialion
eksperimen 36 8,64 2,18 13 4
kelas  mol | 36 | 822 1,77 12 4
Tests of Normality
Kelas Shapiro-Wilk

Statistic daf Sig.
Eksperimen 957 36 ,174
Kontrol 943 36 ,065
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Uji Homogenitas
Levene's Test for Equality of Variances
F daf1 a2 Sig.
1,001 | 70 ,321
Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Independent Samples Test
t~test for Equality of Means
t df Sig. (2-tailed)
penalaran Equalvariancesassumed ,889 70 ,377
pretes Equalvariances not assumed { ,889 | 67,234 377
4.2.4  Analisis Hasil Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Uji Normalitas
DescriptiveStatistics
Count | Mean Stan.dafrd Maximum | Minimum
Deviation
kel eksperimen 36 14,06 2,90 20 8
€ Kontrol 36 | 11,22 2,26 16 7
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelas -y :
Statistic df Sig.
Eksperimen ,968 36 378
Kontrol ,947 36 ,087

Uji Homogenitas

Levene's Test for Equality of Variances
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F dft df2 Sig.
2,853 1 70 ,096
Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Independent Samples Test
T df Sig. (2-tailed)
4,629 70 ,000
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4.2.5 Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan Kelas
Uji Normalitas
DescriptiveStatistics
Count | Mean | S20d2rd | yeimum | Minimum
Deviation
Kelas eksperimen 36 ,59 ,18 1,00 ,22
kontro! 36 36 9 ,80 ,00
Tests of Normality
| Shapiro-Wilk
Kelas e :
Statistic df Sig.
Eksperimen 973 36 ,506
Kontrol 975 36 ,566
Uji Homogenitas
Levene’s Test for Equality of Variances
F dfl df2 Sig.
,009 1 70 ,926

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata (Uji-t Manual)

f= X —X,
(m-1S " +(n,-DS," 1 1

n+n,—2 (n,+n2)

Nama Subyek Kclas Eksperimen Kclas Kontrol
1 1.00 0.30
2 0.80 0.75
3 0,80 0.67
4 0.75 0.60
5 0.67 0.60
6 0,67 0.60
7 0.60 0.50
8 0.50 0.50
9 0.80 0.50
10 0.75 0.50
11 0.82 0.44
12 0.82 0.44
13 0.7 0.43
14 0.83 0.40
15 0.71 0.40
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16 0.67 0.38
17 0.50 0.38
18 0.50 0.33
19 0.50 0.33
20 0.67 0.29
21 0.67 0.29
22 0.67 0.25
23 0.43 0.25
24 0.50 0.25
25 0.33 0.20
26 0.50 0.20
27 0.50 0.17
28 0.56 0.29
29 0.56 0.40
30 0.56 0.20
31 0.38 0.17
32 0.38 0.17
33 0.29 0.14
34 0.38 0.13
35 0.38 0.00
36 0.22 0.10
Jumlah 19.91 13.05
Rata-rata 0.59 0.36
Varians 0.03 0.04
Standar Deviasi 0.18 0.19
t hitung 5.106
t kritis 1.6567
4.2.6 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan Kelas
Uji Normalitas
DescriptiveStatistics
Count | Mean g:tlfzﬁ Maximum | Minimum
eksperimen 36 36 ,15 1 ,00
| kelas  ontrol | 36 | .19 09 43 00
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Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df ] Sig.
Eksperimen 973 36 513
Kontrol ,985 36 ,892
Uji Homogenitas
Levene's Test for Equality of Variances
F dfl i Sig.
4,335 1 70 ,041

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata (Uji-t> Manual)

= fx — fz
s} 5]
o B B
\[ nm
Narma Subyck Kelas Eksperimen Kclas Kontrol
1 045 0.20
2 0.67 0.20
3 0.50 0.14
4 0.71 0.43
S 0.38 0.36
6 0.31 0.25
7 0.60 0.29
8 0.50 0.27
9 0.36 0.20
10 0.38 0.14
11 0.35 0.13
12 0.32 0.13
13 0.38 0.21
14 0.33 a.19
15 0.44 0.24
16 0.33 0.17
17 0.43 0.29
18 0.43 0.27
i9 0.36 0.25
20 0.33 0.07
21 0.27 0.07
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2 0.13 21
23 0.38 0.14
24 0.47 0.31
25 0.54 0.25
26 0.33 0.19
27 0.33 0.24
28 0.32 0.18
29 032 0.11
30 0.17 0.16
31 0.24 0.18
32 024 0.00
33 0.25 0.17
34 0.24 0.13
35 0.00 0.06
36 0.11 0.15
Jumlah 12.90 6.98
Rata-rata 0.36 0.19
Varians 0.02 0.01
Standar Deviasi 0.15 0.09
t' hilung 5.831
t kritis 1.690
427  Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan Kelas
dan PAM
Uji Normalitas
DescriptiveStatistics
Count ; Mean Setav?::l; Maximum | Minimum
eksperimen-atas 8 ,72 ,15 1,00 S50
eksperimen-sedang 19 ,63 ,15 ,83 33
Kelas*kelo  eksperimen-bawah 9 41 12 ,56 22
mpok kontrol-atas 9 ,61 ,11 ,80 ,50
kontrol-sedang 18 .33 ,10 ,50 17
kontrol-bawah 9 ,18 11 ,40 ,00
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Tests of Normality
Shapiro-Wilk
1
Kelompok Statistic df Sig.
eksperimen-atas ,966 3 ,368
eksperimen-sedang 914 19 ,087
eksperimen-bawah ,857 9 ,089
kontrol-atas ,885 9 ,179
kontrol-sedang ,960 18 594
kontrol-bawah 946 9 ,649
Uji Homogenitas

Levene's Test of Equality of ErrorVariances"
ndentVariable: penalaran gain

F

dfi df2

Sig.

1,418

5 66

229

Teststhenulihypothesisthattheerrorvariance of
thedependentvariableiscqualacrossgroups.
a. Design: Intercept + kelas + kelompok + kelas *

kelompok

Analisis Varians Dua Jalur

DescriptiveStatistics
DependentVariable: penalaran gain
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kelas kelompok Mean Std. Deviation N
atas ,7229 ,15143 8
eksperimen sedang ,6251 ,14992 19
) bawah ,4083 ,12204 9
Total ,5926 ,18094 36
atas ,6130 ,10022 9
Kontrol sedang ,3250 ,09770 i8
bawah ,1763 ,11370 9
Total ,3618 ,18957 36
atas 6647 ,13855 17
sedang 44811 ,19559 37
Total bawah 2923 ,16533 18
Total 4772 21762 72
Tests of Between-SubjectsEffects
DependentVariable: penalaran gain
Source Typeé I Sum of df Mean Square F Sig.
quares
Corrected Model 2,317° 5 ,463 29,261 ,000
Intercept 14,586 1 14,586 920,914 ,000
kelas ,719 1 ,719 45,364 ,000
kelompek 1,232 2 ,616 38,878 ,000
kelas * kelompok ,101 2 ,050 3,180 ,048
Error 1,045 66 016
Total 19,761 72
Corrected Total 3,363 71

a. R Squared = ,689 (Adjusted R Squared = ,666)
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Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis
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Post HocTests
MultipleComparisons
DependentVariable: penalaran gain
Scheffe
95% Confidence
Mean Std. . Interval
(I) kelompok | (J) kelompok Difference (1)) | Error Sig. Tower Upper
Bound Bound
eksperimen- 0978 05304 | 640 | -0841 | 2798
sedang
eksperimen- eksg’:w“:‘he““ 3146° | 06115 | 000 | ,1048 | 5244
atas kontrol-atas 1100 06115 | 665 | -0008 | 3197
kontrol-sedang ,3939° ,05348 | 000 { 2104 ,5774
kontrol-bawah ,5466" 06115 | ,000 | ,3368 7564
eksperimen-atas -,0978 ,05304 | 640 -,2798 ,0841
eksperimen- .
eksperimen- tawah 2168 ,05093 | ,006 | ,0421 ,3915
sedang kontrol-atas ,0121 ,05093 | 1,000 | -,1626 | ,1868
kontrol-sedang 2961° ,04140 | ,000 | ,1541 ,4381
kontrol-bawah ,4488° ,05093 | 000 | 2741 ,6235
eksperimen-atas -,3146" 06115 ] 000 | -5244 | -1048
eksperimen- .
eksperimen- sedang -,2168 ,05093 | ,006 | -3915 | -0421
bawah kontrol-atas -,2047° 05933 | 048 | -4082 | -0011
kontrol-sedang ,0793 051381 ;793 | -0970 | 2555
kontrol-bawah 2320° ,05933 | 015 ,0284 4355
eksperimen-atas -, 1100 06115 665 | -3197 | ,0998
eksperimen- -0121 05693 | 1,600 | -,1868 [ ,1626
sedang
kontrol-atas | eksperimen- 2047 | 05933 | o048 | o011 | 4082
bawah
kontrol-sedang ,2840° 05138 | ,000 | ,1077 4602
kontrol-bawah 4366 ,05933 | ,000 | 2331 ,6402
eksperimen-atas -3939" 05348 | ,000 | -5774 | -2104
°“ssp edanc‘“mc“‘ -2961° 04140 | 000 | -4381 | -1541
kontrol- eksperimgen-
sedang bawah -0793 05138 | 793 | -2555 | ,0970
kontrol-atas -,2840° 05138 | 000 | -4602 | -1077
kontrol-bawah ,1527 05138 § 132 | -0236 | ,3290
eksperimen-atas -,5466 ,06115 | 000 | -7564 | -3368
eksperimen- .4488° | 05093 | 000 | -6235 | -2741
sedang
kontrol- .
bawah eksperimen- -2320° 05933 | 015 | -4355 | 0084
bawah -
kontrol-atas -,4366 ,05933 | ,000 | -6402 | -2331
kontrol-sedang -,1527 ,05138 | ,132 | -3290 | ,0236
Based on observedmeans.

The error term isMean Square(Error) = ,016.

* The meandifferenceissignificantatthe 05 level.
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4.2.8 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Bedasarkan Kelas dan PAM

Uji Normalitas
DescriptiveStatistics
Count { Mean Standard Maximum | Minimum
Deviaiion
eksperimen-atas 8 52 14 1 31
eksperimen-sedang 19 36 08 54 13
Keias*kelo  cksperinen-bawah 9 21 ,10 ,32 ,00
mpok kontrol-atas 9 ,26 ,09 43 ,14
kontrol-sedang 18 ,19 07 ,31 ,07
kontrof-bawah 9 ,12 ,06 ,18 ,00
Tests of Normality
Grup __ Shapito-Wilk :
Statistic df Sig.
eksperimen-atas 971 8 ,904
cksperimen scdang 217 19 ,100
eksperimen-bawah ,885 9 ,179
kontrol-atas ,931 9 ,488
kontrol-sedang 967 18 .738
kontrol-bawah ,849 9 072
Uji Homogenitas
Levene's Test of Equality of ErrorVariances"
DependentVariable: berpikir kreatif gain
3 dfi dfz Sig.
1,487 5 66 ,206
Teststhenullhypothesisthattheerrorvariance of
thedependentvariableiscqualacrossgroups.
a. Design: Intercept + kelas + kelompok + kelas *
kelompok
Analisis Varians Dua Jalur
DescriptiveStatistics
DependentVariable: berpikir kreatif gain
keias kelompok | Mean Std. Deviation N
Atas ,5160 ,13837 8
. Sedang ,3622 ,08344 19
eksperimen )
‘ Bawah ,2072 , 1009 9
Total 3576 ,14594 36
Atas 2590 ,08886 9
Sedan ,1947 07050 i3
kontrol Bawah 1237 06079 9
Total ,1930 ,08614 36
Atac ,3790 ,17264 17
Sedang 2807 ,11414 37
Total Bawah 1655 09158 18
Total 2753 ,14500 72 |
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Tests of Between-SubjectsEffects
DependentVariable: berpikir kreatif gain

Source Typ;ﬂl Sum of df Mean Square F Sig.
quares

Corrected Model Y75° 5 ,195 24,828 LO0U

Intercept 4,880 1 4,880 621,630 ,000

kelas ,456 1 ,456 58,020 ,000

kelompok L2431 2 215 27,427 ,000

kelas * kelompok ,066 2 ,033 4,180 ,020

Error 518 66 ,008

Total 6.950 72
Corrected Total 1,493 71

a. R Squared = ,653 (Adjusted R Squared = ,627)

Uji Pasangan Kelas Pembelajaran dengan PAM
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Post HocTests
MultipleComparisons
DependentVariabie: berpikir kreatif gain
Scheffe
95% Confidence
Mean std. . Interval
@ grup () grup lef(’le:le)nce Error Sig. Tower Upper
Bound Bound
ekeperimen-cedang | 1538 § 03734 | 000 | 0757 k0]
) eksperimen-bawah | ,3087° | ,04305 | ,000 | ,1610 ,4564
eksperimen- kontrol-atas 2570" | ,04305 | ,000 | ,1003 | ,4047
atas koatre! scdang 32137 1 037651 o000 b 1021 4504
Kkontrol-bawah 3923° | ,04305 | ,000 | 2446 ,5400
eksperimen-atas | -,1538 | ,03734 | ,009 | -2819 | -0257
. ekenerimen-bawah | 1 549" L0355 1 008 L0319 2779
e"ss;’f‘:;“e“' kontrol-atas 1032 | 03585 | ,158 | -0198 | 2262
2 kontroksedang | ,1675° | 02914 | 000 | 0675 | 2674
kontrol-bawah 2385 ],03585 ) ,000 | ,1155 3615
eksperimen-atas | -,3087" | ,04305 | ,000 | -4564 | -,1610
\sperd eksperimen-sedang | -,1549" | ,03585 | ,005 | -2779 | -0319
¢ }‘,’::;‘f"' kontrol-atas -0517 | 04177 | ,907 | -1950 | ,0915
kontrol-sedang 0125 | ,036i7 | 1,000 | -iii5 { ,i366
kontrol-bawah 0835 | 04177 | ,554 | -0597 { ,2268
eksperimen-atas | -,2570° | ,04305 { ,000 | -4047 | -1093
eksperimen-sedans | - 1032 ,03585 1 158 -, 2262 0108
kontrol-atas  eksperimen-bawah ,0517 04177 | ,907 -,0915 ,1950
kontrol-sedang 0643 | 03617 | 676 | -0598 | 1884
kontrol-bawah 1353 1.04177 | 077 | -0080 | 2786
eksperimen-atas | -3213° | ,03765 | ,000 | -4504 | -1921
vontrol.  €ksperimen-sedang -1675° ] ,02914 | ,000 | -2674 | -,0675
codong  Cksperimen-bawah | 0125 | 03617 | 1,000 | -1366 | 1115
S kontrol-atas -0643 | 03617 | ,676 | -,1884 | 0598
Kkontro}-bawah 0710 | ,03617 | ,574 | -0531 | ,1951
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| eksperimen-atas 230237 | 04205 1 noo -,5400 -,2444
eksperimen-sedang | -,2385" | ,03585 | ,000 -,3615 -,1155
Kool eksperimen-bawah | -0835 | 04177 | 554 | -2268 | 0597
kontrol-atas -,1353 ,0417 077 | -,2786 ,0880
kontrol-sedang -0710 | ,03617 | ,574 -,1951 ,0531
Based on observedmeans.
The error term isMean Square(Error) = ,008.
*_The meandifferenceissignificantatthe ,05 level.
4.2.9  Uji Scheffe Untuk Mengetahui Interaksi
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis
Uji Interaksi Perbedaan Rataan Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis
Kel. Data Pembelajaran Kel. Data Perbeflaan
PAM | Stat | Eksperimen | Kontrol PAM | stat | Skspenimen-
ontro)
n 8 9 n 17
Atas Rataan 0,723 0,613 Atas Rataan 0,110
SB 0,151 0,109 SB 0,042
n 19 i8 n 37
Sedang | Rataan 0,625 0,329 Sedang | Rataan 0,296
SB 0,150 0,098 SB 0,052
n 9 9 fi 18
Bawah | Rataan 0,408 0,176 Bawah | Rataan 0,232
SB 0,122 0,114 SB 0,008
n 36 36 b N 72
Gabung | Rataan | 0,593 0,362
SB 0,181 0,190 RIK 0,016
Atas F hitung 12,611
Sedang | F tabel 3,136
Ho ditolak
- RIK 0,016
Atas F hitung 4,067
Bawah | F tabel 3,136
Ho ditolak
RIK | 0016
Sedang | F hitung 1,556
Bawsah | F tabel 3,136
Ho | ditenma
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4.2.10 Uji Scheffe Untuk Mengetahui Interaksi
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Uji Interaksi Perbedaan Rataan

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kel. Data Pembelajaran Kel. Data Perbeflaan
PAM | Stat | ekperimen | kontrol PAM | star | eksperimen-
kontrol
n 8 9 n 17
Atas Rataan 0,516 0,259 Atas Rataan 0,257
SB 0,138 0,089 SB 0,050
n 19 18 n 37
Sedang | Rataan 0,362 0,195 Sedang | Rataan 0,167
SB 0,083 0,071 SB 0,013
n 9 9 n 18
Bawah | Rataan 0,207 0,124 Bawah | Rataan 0,084
SR 0,101 0,061 SR 0,040
n 36 36 N 72
C2bune | Rataan | 0,358 0,193
[ (TsB_[ o146 [ 0086 _ RIK 0,008
Atas F hitung 5,834
Sedang | F tabel 3,136
Ho ditolak
RIK 0,008
Atas | F hitung 16,436
Bawah F tabel 3,136
Ho ditolak
RIK 0,008
Sedang | F hitung 5,330
Bawah F tabel 3,136
Ho ditolak
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YAYASAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH PASUNDAN
SMP PASUNDAN BANJAR
Terakreditasi “B”
JI. Tentara Pelajar No. 158 Telp. 745419 Kota Banjar
NPSN : 20225263, NSS : 204026901048, NDS : B 16152001

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 210/SMP PAS/1II/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Pasundan Banjar menerangkan

bahwa:
Nama : IDAH, S.Si
NIM : 016969915
Program Studi : Pendidikan Matematika
Jenjang : Magister
Alamat : Lingk CimenyanI RT. 001 RW.003

Kelurahan Mekarsari Kec. Banjar

Kota Banjar

Nama tersebut diatas telah melaksanakan Observasi/Penelitian dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa SMP dengan Menggunakan Metode PQ4R” (Penelitian
terhadap Peserta Didik Kelas IX SMP Pasundan Banjar Tahun Pelajaran
2012/2013) pada tanggal 06 Maret - 17 April 2013.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar yang berkepentingan menjadi maklum.

Banids; 17April 2013
gy Sekolah,
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